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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan h}a
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b be
ت Ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د d}al d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز Zai z zet
س Sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
غ gain g ge
ف Fa f ef
ق Qaf q qi
ك Kaf k ka
ل Lam l el
م Mim m em
ن Nun n en
و wau w we
ـﻫ Ha h ha
ء hamzah ‘ apostrof
ى Ya y ye
2.Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 ْﻮـَﻫ َل : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
َﺎـﻣ َت : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la
 ُْﻮـﻤَـﻳ ُت : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>-
t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ




 َ ...ا َ... |ى










a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
l>af}ta-la ha}duar : ْﻃَﻔﺎل ِاﻷَرْوَﺿـﺔ ُ
hali}d>af-la han>idam-la : اَﻟْـﻔـَﺎِﺿــَﻠﺔ ُاَﻟْـَﻤـِﺪﻳْـﻨَـﺔ ُ





Judul : Pola Komunikasi Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa
Pembimbing : 1. Ramsiah Tasruddin, S.Ag.,M.Si
2. Dra. Auda Mannan., M.Ag
Tujuan penelitian ini, yaitu: (1) Untuk mengetahui komunikasi pimpinan
terhadap kinerja pegawai dinas pemuda dan olahraga Kab.Gowa. (2) Untuk
mengetahui hambatan komunikasi pimpinan terhadap kinerja pegawai dinas pemuda
dan olahraga Kab. Gowa.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara,
dokumentasi dan penelusuran referensi. Sumber data yang digunakan adalah sumber
primer dan sumber data sekunder. Teknik pengolahan dan analisis data dengan
melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi pimpinan terhadap
kinerja pegawai Dispora Kabupaten Gowa dengan menggunakan pola komunikasi
formal dan secara struktural. Komunikasi formal adalah suatu proses komunikasi
yang bersifat resmi. Komunikasi struktural adalah proses komunikasi yang dilakukan
secara sturuktural dengan adanya tahapan dalam pengambilan keputusan dengan
mengadakan rapat kerja agar program-program kerja dapat terelealisasikan dengan
baik. Hambatan dalam komunikasi pimpinan terhadap kinerja pegawai Dispora
Kabupaten Gowa. (a) Hambatan dari proses komunikasi, hambatan tersebut seperti
kesalah pahaman dalam berkomunikasi; (b) Hambatan semantik; dan (c) Hambatan
fisik.
Implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian yaitu: (1)
Diharapkan agar kepala Dispora Kabupaten Gowa lebih mengefesienkan pola
komunikasi yang ditetapkan agar dapat meningkatkan kinerja pegawai, (2) Para
pegawai diharapkan melakukan koordinasi dengan kepala dinas maupun sekretaris
dinas agar pola komunikasi yang diharapkan dapat terealisasi dengan baik, (3) Kepala
dinas dan pegawai diharpakan agar adanya tindakan memperbaiki hubungan dalam




A. Latar Belakang Masalah
Sebagai makhluk sosial, komunikasi tidak akan pernah lepas dari kehidupan
pada umumnya. Komunikasi menjadikan manusia yang tadinya tidak tahu menjadi
tahu, yang akhirnya akan mengerti dan memahami pesan yang telah disampaikan agar
dapat disampaikan dan dapat menghasilkan feedback yaitu adanya interaksi. Dengan
berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam
kehidupan sehari-hari, dirumah tangga, di tempat kerja, dan lingkungan masyarakat.
Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri, begitu juga halnya
bagi suatu organisasi atau perusahaan.
Komunikasi mempunyai peranan penting didalam suatu organisasi/
perusahaan. Dengan adanya komunikasi yang baik, suatu kegiatan perusahaan
maupun organisasi dapat berjalan dengan lancar begitupun juga sebaliknya, kurang
atau tidak adanya komunikasi akan berakibat buruk dalam perusahaan ataupun
organisasi. Komunikasi dalam organisasi untuk memberikan informasi kepada
seluruh anggotanya.
Setiap organisasi maupun perusaahan tentunya selalu menginginkan
penigkatan kinerja dari waktu ke waktu. Peningkatan kinerja tidak hanya tergantung
pada peralatan-peralatan yang serba modern, melainkan juga tergantung pada
pegawai. Pegawai memiliki karakteristik yang berbeda-beda disinilah tantangan bagi
organisasi untuk mengatur berbagai macam kekhususan yang dimiliki pegawai.
Sebagai suatu organisasi, dinas pendidikan olahraga dan pemuda haruslah
memperhatikan pegawai agar dapat bertanggung jawab, bersemangat, disiplin,
terampil dan kreatif sesui apa yang diharapkan untuk mampu sejalan dengan
perkembangan teknologi dan tuntutan kegiatan organisasi yang efektif dan efisen.
2Kebijakan organisasi terhadap pegawai yang diharapkan bersifat menyeluruh
bagi organisasi yang bersifat jangka panjang, yang merupakan  sub sistem dalam
kerangka menejemen perusaahan. Maka pembinaan pegawai harus diarahkan untuk
menjadi pemikir, penentu dan pelaksana bagi jalannya program organisasi secara
berksesinambungan dengan efektif dan efisien, sebab keberhasilan dan kegagalan
pencapaian tujuan suatu organisasi juga ditentukan oleh bagaimana cara pengelolahan
sumber daya manusia.
Pada dasarnya pegawai sebagai sumber daya manusia mempunyai dua
dimensi yang harus dikembangkan untuk membentuk tenaga kerja yang produktif.
Pertama, sebagai sumber daya yang perlu dikembangkan dan dikelola secara
maksimal. Kedua, sebagai manusia yang perlu dilindungi dan dimotivasi agar merasa
aman dan bergairah dalam bekerja. Untuk itu diperlukan pimpinan yang dapat
mengendalikan organisasi tersebut agar dapat mengelola seumber daya manusia
dengan sebaik-baiknya. Pimpinan yang baik, tahu bahwa manusia adalah harta
perusahaan yang besar dan dengan berbagai kekuatan dan tanggung jawab yang ada
padanya menggerakkan menejemen sistem lebih produktif, fleksibel dan lancar
sehingga dapat memotivasi sumber daya manusia agar dapat memberikan kontribusi
dengan jalan menunjukkan kinerja yang baik, disamping mengembangkan dan
meningkatkan kualitas para pegawai.1
Beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi pimpinan dan
pegawai belum sesuai apa yang di harapkan di atas karena masih banyak pegawai
yang tidak mematuhi peraturan-peraturan yang telah di tentukan oleh pimpinan
.artinya masih banyak pegawai yang datang terlambat dan pulang tidak sesui dengan
waktu yang telah di tentukan.
1Moekijat, Organisasi dan Motivasi, Jilid 1, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h . 93
3Komunikasi  antara kepala dinas dan pegawai belum terealisasi dengan baik
terkhusus di dinas Pemuda dan Olahraga Kab.Gowa. karena masih banyak pegawai
yang tidak mengindahkan peraturan-peraturan yang telah di tetapkan oleh pimpinan,
padahal untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan   pimpinan dan pegawai harus
bekerja sama dalam mewujutkannya. Dari observasi yang penulis lakukan, penulis
melihat bahwa proses komunikasi yang dilakukan oleh Kepala Dinas Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Gowa belum efektif, terbukti dengan masih ada beberapa
pegawai yang melanggar tata tertib dan tidak disiplin, sebagian pegawai bahkan tidak
menerima saran dari kepala Dinas Pemuda dan Olahrga serta ada pula pegawai yang
bertindak semena-mena.
Salah satu fakta lapangan yang penulis peroleh yaitu pegawai di Dinas
Pemuda dan Olahrga tidak berunding atau menentukan sendiri dalam pengambilan
keputusan tanpa sepengetahuan dari kepala Dinas Pemuda dan Olahraga itu sendiri.
Oleh karena itu Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga harus mampu membangun
komunikasi yang baik antara pegawai. Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga harus
bijaksana dalam membuat keputusan begitupun oleh Pegawai Dinas Pemuda dan
Olahraga, penerima dan penyebar informasi sehingga para pegawai dapat mengerti
dan menaati peraturan-peraturan yang telah ia tetapkan oleh pimpinan, hal tersebut
membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang cara atau pola
komunikasi pimpinan terhadap kinerja pegawai dinas pemuda dan olahraga
kabupaten gowa dan ingin mengetahui adakah hambatan pola komunikasi pimpinan
terhadap kinerja pegawai dinas pemuda dan olahraga kabupaten gowa.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Fokus penelitian ini diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan atau
kesalahpahaman penafsiran pembaca terhadap pokok masalah yang akan diteliti. Oleh
4karena itu peneliti akan memberikan pemaparan terhadap fokus penelitian ini yaitu:
Pola Komunikasi Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Pemuda dan
Olahraga Kab. Gowa.
2. Deskripsi Fokus
Melihat dari fokus penelitian diatas, penulis mengemukakan beberapa hal
yang menjadi bagian-bagian penting dan untuk lebih memudahkan pembaca dalam
memahami fokus penelitian serta menghindari terjadinya kekeliruan didalamnya.
a. Pola komunikasi
Pola komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari proses
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi dengan
komponen lainnya. Pola Komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan
dua orang atau lebih dalam proses pengiriman, dan penerimaan cara yang tepat
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau
lebih dalam proses pengriman dan penerimaan pesan yang mengaitkan dua
komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah pada suatu
aktifitas, dengan komponen-komponen yang merupakan bagian penting atas
terjadinya hubungan komunikasi antar manusia atau kelompok dan organisasi.
b. Pimpinan
Pimpinan yang dimaksud peneliti disini adalah orang-orang yang berperan
penting, mempunyai jabatan khusus serta mengetahui aktifitas pegawai dilingkup
Dinas Pemuda dan Olahraga Kab. Gowa, Pimpinan harus memberikan atau
menyampaikan serta menerima informasi dengan menggunakan komunikasi yang
baik dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Pimpinan Dinas Pemuda dan Olahraga Kab.Gowa dapat menentukan berbagai
peran sebagai pembuat keputusan sebagai penerima dan penyebar informasi dan
5sebagainya. Untuk meningkatkan kinerja dan tugas instansi tersebut, pimpinan harus
memiliki komunikasi yang baik pada saat berbicara kepada pegawainya. pimpinan
harus memiliki kecakapan-kecakapan khusus untuk berhubungan serta mengadakan
komunikasi kepada pegawai atau bawahannya. Sebagai pusat kekuatan bagi
organisasi, pemimpin harus mampu dan selalu berkomunikasi kesemua pihak, baik
melalui hubungan formal maupun in formal. Suksesnya pelaksanaan tugas sebagian
besar ditentukan oleh kemahiran menjalin komunikasi yang tepat dengan semua
pihak secara horizontal maupun secara vertical.
c. Kinerja Pegawai
Kinerja adalah suatu ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai misinya.
Sedangkan pegawai adalah  orang yang bekerja pada suatu tempat yang resmi,
memiliki data-data pribadi dan mempunyai kekuatan hukum. Tempat pekerjaan yang
dimaksud adalah organisasi, lembaga, atau badan lainnya yang berhubungan dengan
pegawai. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kinerja pegawai
adalah hasil kerja baik itu secara kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai
pegawai, dalam menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan organisasi, dan hasil kerjanya tersebut disesuaikan dengan hasil kerja yang
diharapkan organisasi, melalui kriteria-kriteria atau standar kinerja pegawai yang
berlaku dalam organisasi.
C. Rumusan  Masalah
Dari pokok permasalahan diatas maka peneliti menemukan rumusan masalah
yang akan diteliti. Adapun rumusan masakahnya yaitu:
1. Bagaimana pola komunikasi pimpinan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemuda dan Olahraga Kab.Gowa ?
2. Apakah ada hambatan komunikasi pimpinan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pemuda Dan Olahraga Kab. Gowa ?
6D. Kajian Pustaka (Penelitian Terdahulu)
Penelitian tentang pengaruh pimpinan terhadap kinerja pegawai sudah pernah
dilakukan sebelumnya. Peneliti mengunakan penilitian terdahulu sebagai referensi
serta dapat membandingkan hasil penelitian satu dengan yang lainnya.
1. Sri Irmyanti Suryani.B dengan judul pengaruh tipe kepemimpinan kepala BP-
Paudri regional III Makassar terhadap kinerja pegawai. Diperoleh hasil bahwa
ada pengaruh yang sangat kuat antara tipe kepemimpinan kepala balai BP-
Paudri regional III Makassar terhadap kinerja pegawai dan tipe kepemimpinan
yang demokrasi adalah tipe kepemimpinan yang menyebabkan pegawai dapat
menyelesaikan pekerjaannya. Perbedaan penelitian ini yaitu menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Adapun Persamaan adalah skripsi ini meneliti
tentang kepemimpinan.2
2. Catur Puspita Sari dengan judul peran pimpinan kepala desa dan perberdayaan
masyarakat di desa bauran Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul tahun 2014.
Penelitian tersebut dikatakan bahwa peran kepala desa dalam pemberdayaan
masyarakat terbagi atas beberapa indikator yaitu peranan kepala desa dalam
membina melalui kearifan lokal yaitu semangat gotong royong serta
pembinaan juga dilakukan dengan pendekatan keagamaan sedangkan untuk
pembinaan perekonomian desa dilakukan oleh kepala desa lebih bersifat pada
pengelolan keuangan desa seifisien mengkin. Adapun perbedaannya adalah
skripsi meneliti pengaruh pimpinan. Adapun persamaan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti menggunakan analisi data kaualitatif.3
2Sri Irmayani.B  Pengaruh tipe kepemimpinan kepala BP-Paudri regional III Makassar
terhadap kinerja pegawai” Skripsi (Samata : jurusan ilmu komunikasi fakultas dakwa dan komunikasi
UIN Alauddin Makassar 2015)
3Catur puspita sar, peran pimpinan kepala desa dan pemberdayaan masyarakat di desa bauran
kecamatan kleret kabupaten bantul”, Skripsi (Yoyakrta: Jurusan ilmu pemerintahan, fakultas ilmu
sosial dan ilmu politik, universitas muhammadiyah yogyakarta 2014 )
73. Aan Srialam Irian dengan judul pola komunikasi organisasi antara pimpinan
dan Staff PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk palangisang Estate di Desa
Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. Diperoleh hasil
bahwa Pola komunikasi organisasi yang digunakan antara pimpinan dan staff
PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang Estate yaitu pola
komunikasi semua saluran dan menggunakan pola lingkungan. Perbedaannya
penelitian ini meneliti tentang pengaruh Pola Komunikasi Organisasi antara

















































































4Aan Srialam Irian,  Pola Komunikasi Organisasi antara Pimpinan dan Staff PT. PP. London
Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang Estate di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten











































































































9E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian diatas yaitu:
a. Untuk mengetahui pola komunikasi pimpinan terhadap kinerja pegawai
Dinas Pemuda dan Olahraga Kab.Gowa.
b. Untuk mengetahui apakah ada hambatan pola komunikasi pimpinan
terhadap kinerja pegawai Pemuda dan Olahraga Kab. Gowa.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis Yaitu Penelitian ini diharapkan dapat memberi dan
menambah sumbangan ilmu yang berguna bagi para pembaca dan
kemajuan untuk memperkaya wawasan peneliti dibidang ilmu komunikasi
atau pengetahuan terhadap ilmu-ilmu yang berkaitan.
b. Manfaat Praktis Dari penelitian ini semoga dapat berguna dan menjadi
wancana untuk menambah dan meningkatkan pengetahuan dalam segi





A. Pola Komunikasi pimpinan
1. Pola Komunikasi
Komunikasi merupakan salah satu aspek tertentu namun juga kompleks dalam
kehidupan manusia. Manusia juga sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang
dilakukan dengan manusia lain, baik yang sudah dikenal maupun yang tidak dikenal
sama sekali.
Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin, yaitu
comunikatus yang berarti berbagai atau milik bersama. Kata sifatnya comunis yang
bermakna umum atau bersama-sama. Dengan demikian komunikasi menurut
Lexcographer (ahli kamus bahasa), menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan untuk
mencapai kebersamaan.1
Komunikasi merupakan keahlian yang paling penting dalam hidup tidak
terkecuali dalam organisasi. Komunikasi merupakan aktivitas yang selalu ada yang
digunakan untuk saling berhubungan.
Astrit Santoso Mengemukakan, perkataan komunikasi berasal dari kata
Communicare yang dalam bahasa latin mempunyai arti berpartisipasi atau
memberitahukan, menyampaikan pesan, diinformasi, gagasan dan pendapat yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan mengharapkan feedback.2
Komunikasi merupakan sarana paling utama dalam kehidupan manusia, yang
berarti tak seorang pun dapat menarik diri dari proses ini baik dalam fungsi sebagai
individu maupun makhluk sosial. Komunikasi itu sendiri ada dimana-mana seperti di
rumah, sekolah, kantor, rumah sakit dan semua tempat yang melakukan sosialisasi.
1Marheni Fajar, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Yogyakarta:  Graha ilmu, 2009), h.31
2Phil Astrid Santoso, Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Bina Cipta, 1980), h. 29
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Artinya hampir seluruh kegiatan manusia selalu tersentuh komunikasi. Banyak pakar
menilai bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangat fundamental bagi
seseorang dalam kehidupan bermasyarakat.3
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi adalah penyampaian informasi dan pengertian dari seseorang kepada
orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi adalah proses penyampaian
suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah
sikap, pendapat atau perilaku, baik secara langsung maupun secara tidak langsung
melalui media.
Pola dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah sistem.4 Adapun yang
dimaksud dengan sistem adalah seperangkat unsur-unsur yang saling berkaitan
sehingga membentuk suatu totalitas.5
Pola komunikasi adalah sistem penyampaian pesan komunikasi dari
komunikator kepada komunikasi dengan maksud untuk merubah pendapat, sikap
maupun perilaku komunikan. Sistem penyampaian pesan didasarkan pada
penggunaan sejumlah teori-teori komunikasi dalam menyampaikan pesan langsung
ataupun melalui perantara media tertentu, pesan komunikasi disampaikan melalui
lambang (symbol) komunikasi dalam bahasa verbal maupun nonverbal serta media
komunikasi lainnya seperti media teknlogi informasi, media radio visual, surat kabar,
majala dan lain-lain.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah bahwa pola komunikasi dapat dipahami
sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan
pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.6
3 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi,( Jakarta: PT Rajaravindo Utama, 2007), h.1
4 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 115
5 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.849
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Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola pengiriman dan penerimaan
pesan yang dilibatkan antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga
pesan yang dimaksud dapat dipahami sehingga menimbulkan efek atau respon.
Pola komunikasi dan aktifitas organisasi atau suatu perusahaan sangat
tergantung pada tujuan, gaya manajemen, dan iklim organisasi yang bersangkutan,
artinya bahwa komunikasi itu tergantung pada kekuatan-kekuatan yang bekerja dalam
organisasi tersebut, yang ditujukan oleh mereka yang melakukan pengiriman dan
penerimaan pesan, dalam artian komunikasi pimpinan dan karyawan.
Pola komunikasi dilakukan dalam usaha untuk menemukan cara terbaik dalam
berinteraksi ketika penyampaian pesan. Walaupun sebelumnya tidak ada cara yang
benar-benar paling baik secara universal dibidang komunikasi dikarenakan informasi
dapat dikirimkan dengan tujuan yang berbeda-beda.
Cara yang paling efektif dalam mengkomunikasikan pesan-pesan tergantung
pada faktor situasional, seperti: kecepatan, ketelitian, biaya, dan keterbatasan waktu.
Meskipun demikian, suatu analisis jaringan komunikasi sangat membantu untuk
menentukan pola-pola mana yang paling cepat penyampaiannya, paling teliti, paling
luwes dan sebagainnya.
Penulis menguraikan satu persatu dari masing-masing pola komunikasi
tersebut. Ada empat pola komunikasi, yaitu: komunikasi pola roda, pola rantai, pola
lingkaran, dan pola saluran total.7
1. Pola rantai
Pola komunikasi lingkaran hanya terbentuk rantai merupakan sistem
komunikasi birokrasi seperti pada umumnya yang mengikuti suatu pola komunikasi
6 Bahri Djamarah Syaiful, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), h. 1.
7 Sri Astuti Pratminingsih. Komunikasi Bisnis (Jakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 16.
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formal komunikasi berlangsung melalui saluran sudah tentu mengikuti sistem hirarki
organisasi secara ketat. Jika anggota A ingin berkomunikasi dengan E, maka terlebih
dahulu harus melalui B, C dan D secara berurutan. Demikian pula jika E ingin
berkomunikasi dengan A dia harus melalui D, C dan B secara berurutan jadi A tidak
langsung berkomunikasi dengan E.
2. Pola lingkaran
Pola atau jaringan komunikasi hanya merupakan penyambung mata rantai
awal dan akhir jaringan komunikasi rantai. Jumlah yang harus dilewati anggota A
menjadi pendek, karena sekarang dia dapat berkomunikasi dengan E, tanpa harus
melalui B, C dan D. Demikian pula jika A ingin berkomunikasi dengan E cukup
dengan melewati D atau C atau B saja.
3. Pola roda
Pola atau jaringan komunikasi berbentuk roda sangat berbeda dengan rantai
karena dalam pola komunikasi ini tingkat hirarki organisasi dikurangi. Jika E ingin
berkomunikasi dengan D dia cukup melalui A saja demikian halnya anggota lain
dalam kelompok ini, cukup hanya melalui A saja untuk berkomunikasi dengan
anggota-anggota lain. Pola roda dapat diterapkan pada organisasi besar dengan
membentuk suatu bagian sebagai pusat komunikasi yang mengendalikan jaringan
kerja komunikasinya.
4. Pola saluran total
Pola komunikasi saluran total (all channel comunication), dipakai beberapa
istilah antara lain: free circle, interactive communication, komunikasi “manajemen
farsitipatif” (participative management communication), kadang-kadang pula disebut
komunikasi “demokratis”.8
8Sri Astuti Pratminingsih, Komunikasi Bisnis, h. 17.
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Pola komunikasi saluran total menjamin komunikasi diantara setiap anggota
kelompok. Setiap anggota kelompok dapat secara langsung berkomunikasi dengan
anggota-anggota lain tanpa melalui perantara. Jaringan kerja saluran total ini
mencerminkan suatu lingkungan kelompok rekan kerja dan sistem manajemen
partisipatif. Adapun kelemahannya adalah sebagai berikut:
a. Komunikasi formal yang telah direncanakan semula melalui struktur
organisasi hampir tidak berfungsi.
b. Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab dan hampir-hampir tidak jelas
batasan-batasannya.
c. Sukar untuk diterapkan pada organisasi yang besar seperti organisasi
pemerintahan, yang mempunyai jaringan kerja cukup luas.9
Selain itu dalam sebuah komunikasi tentu berbicara dengan bagaimana
komunikasi itu disalurkan. Berikut saluran komunikasi organisasi yang dapat
digunakan dalam berinteraksi agar sesuai dengan apa yang diharapkan dan
komunikasi tersebut dapat dan struktur drngan baik dan mudah dipahami.
Dalam komunikasi terdapat unsur-unsur, yaitu sebagai berikut:
a. Komunikator
Komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan kepada komunikan,
yang memiliki sebagai encoding, yaitu orang yang mengolah pesan-pesan atau
informasi kepada orang lain. Komunikator dapat juga berubah individu yang sedang
berbicara, menulis, sekelompok orang, organisasi komunikasi seperti surat kabar,
radio, dan lain sebagainnya.10
Syarat-syarat komunikator:
9 Sri Astuti Pratminingsih, Komunikasi Bisnis, h. 18.
10 H.A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Cet,. III, Jakarta: Bumi Aksara,
1997), h.12
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5. Memiliki daya tarik, dalam arti memiliki kemampuan untuk melakukan
perubahan sikap atau perubahan pegetahuan pada diri komunikan.11
b. Pesan
Adapun yang dimaksud degan pesan dalam proses komunikasi adalah suatu
informasi yang akan dikirim kepada sipenerima pesan.12 Pesan ini dapat berupa
verbal maupun non verbal. Pesan verbal dapat secara tertulis seperti surat, buku,
majalah, memo, sedangkan pesan yang secara lisan dapat berupa percakapan tatapan
muka, percakapan melalui telepon, radio dan sebagainnya. Pesan non verbal dapat
berupa isyarat, gerakan badan, ekspresi muka dan nada suara.13
Adapun beberapa bentuk pesan, diantarannya:
1. Informatik, memberikan keterangan-keterangan dan kemudian, komunikan
dapat mengambil kesimpulan sendiri.
2. Persuasif, yakni dengan rujukan untuk membangkitkan pengertian dan
kesadaran seseorang bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan rupa
pendapat atau sikap sehingga ada perubahan, namun perubahan ini adalah
khendak sendiri.
3. Koersif, yakni dengan  menggunakan sangsi-sangsi. Bentuknya terkenal
dengan agitasi yaitu dengan penekanan-penekanan yang menimbulkan
tekanan batin diantara sesamanya dan pada kalangan.14
11Uchjana Effendy Onong, Kepemimpinan dan Komunikasi, (Bandung: Alumni, 1977), h. 59
12Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi,(Jakarta: Bumu Aksara, 2005), h,12.
13Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h.17-18.
14 H.A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, h. 14.
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Pesan yang dianggap berhasil disampaikan oleh komunikator harus memenuhi
beberapa syarat berikut ini:
1. Pesan harus direncanakan (dipersiapkan) secara baik sesuai dengan kebutuhan
kita.
2. Pesan dapat menggunakan bahasa yang dapat dimengerti kedua belah pihak.
3. Pesan harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima serta
menimbulkan kepuasan.15
c. Komunikan
Komunikan atau penerima pesan adalah orang yang menjadi sasaran dari
kegiatan komunikasi.16 Komunikan atau penerima pesan dapat menjadi pribadi atau
orang banyak. Komunikan biasanya disebut dengan berbagai macam istilah seperti
khayalak, sasaran, penerima, atau dalam bahasa inggris disebut audience atau
receiver.
Komunikan adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena
komunikanlah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima
oleh komunikan, akan menimbulkan berbagai macam masala yang sering kali
menuntut perubahan, apakah pada sumber, kesan atau saluran.17
d. Media
Media yaitu sarana atau alat yang digunakan oleh komunikator untuk
menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan. Atau sarana yang digunakan
untuk memberi Feedbck dari komunikan kepada komunikator. Media sendiri
15 H.A.W Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Cet: II, Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
h. 102-103.
16 YS. Gunadi, Himpunan Istila Komunikasi, (Jakarta: Gramedia, 1998), h. 7.
17 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 26.
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merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang artinya perantara, penyampaian
atau penyalur.18
Media merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari
sumber (Komunikator) kepada penerima dalam (komunikan). Dalam komunikasi
media digunakan sesuai dengan komunikasi yang akan digunakan seperti komunikasi
antar pribadi biasanya digunakan panca indra sebagai media. Sementara untuk
komunikasi massa menggunakan media eletronik dan cetak, mengigat sifatnya yang
terbuka, dimana setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarnya.
e. Efek
Efek merupakan hasil akhir dari proses komunikasi. Efek disini dapat berupa
sifat atau tingkah laku komunikan apakah sesuai atau tidak dengan yang diinginkan
oleh komunikator.
Hal yang sangat penting dalam komunikasi ialah bagaimana cara agar suatu
pesan yang disampaikan komunikator itu menimbulkan efek atau dampak
diklasifikasikan menurut kadarnya, yaitu:
1. Dampak kognitif, adalah yang timbul pada komunikan yang menyebabkan dia
menjadi tau atau meningkat intekualitasnya.
2. Dampak afektif, lebih tinggi kadarnya dari dampak kognitif. Tujuan
komunikator bukan hanya sekedar supaya komunikan tau, tetapi tergerak
hatinya, menimbulkan perasaan tertentu, misalnya perubahan iba, terharu,
sedih,gembira, marah, dan sebagainnya.
3. Dampak Behavioral, yang paling tinggi kadarnya, yakni dampak yang timbul
pada komunikasi dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan.19
18 Endang Lestari dan Maliki, Komunikasi yang Efektif : Bahan Ajar Diktar Prajabatan
Golongan III, (Cet. II, Jakarta:Lembaga Adminiatrasi Negara, 2003), h. 8.
19 Uchjana Effendy Onong, Dinamika Komunikasi, h. 7.
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Komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. Komunikasi merupakan medium penting bagi pembentukan atau
perkembangan pribadi untuk kontak sosial, yang berarti adanya komunikasi
seseorang tumbuh dan belajar. Melalui komunikasi juga, seseorang bisa menemukan
pribadi kita dengan orang lain, bersahabat, bermusuhan, mencintai atau mengasihi
orang lain, dan sebagainya.
Komunikasi tidak lain merupakan interaksi simbolik. Manusia dalam
berkomunikasi lebih pada manipulasi lambang-lambang dari berbagi benda-benda.
Semakin tinggi tingkat peradaban manusia semakin maju orientasi masyarakatnya
terhadap lambang-lambang. Secara sederhana komunikasi dapat dirumuskan sebagai
peoses pengoperan isi pesan berupa lambang-lambang dari komunikator kepada
komunikan.
Berangkat dari definisi tersebut, komunikasi berarti sama-sama berbagi ide-
ide. Apabila seseorang berbicara dan temanya tidak mendengarkan dia, maka disini
tidak ada pembagian dan tidak ada komunikasi. Apabila orang pertama menulis
dalam bahasa perancis dan orang kedua tidak dapat membaca bahasa prancis, maka
tidak ada pembagian dan tidak ada komunikasi. Pada dasarnya komunikasi tidak
hanya berupa memberitahukan dan mendengarkan saja. Komunikasi harus
mengandung ide, pikiran dan gagasan.
Mengenai organisasi, Schein mengatakan bahwa organisasi adalah suatu
kondisi rasional kegiatan sejumlah orang untuk mencapai berapa tujuan umum
melalui pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung
jawab. Schein juga mengatakan bahwa organisasi juga mempunyai kerakteristik yaitu
mempunyai kerakteristik tertentu yaitu mempunyai struktur, tujuan, saling
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berhubungan satu bagian dengan bagian yang lain dan tergantung kepada komunikasi
manusia untuk mengkondisikan aktivitas dalam organisasi tersebut.20
Organisasi adalah sarana dimana manajemen yang mengkoordinasikan
sumber daya manusia melalui struktur formal dari tugas dan wewenang. Organisasi
yang baik selain mempunyai struktur juga dalam organisasi harus berhubungan satu
bagian dengan bagian yang lain sehingga tujuan dapat tercapai. Komunikasi
organisasi adalah arus pertukaran organisasi dan pemindahan arti dari suatu
organisasi.21 Pada dasarnya komunikasi itu berisi informasi, maka setiap anggota
organisasi harus berkomunikasi, komunikasi organisasi akan jadi sangat penting
apabila setiap anggota organisasi merasa bahwa komunikasi organisasi itu merupakan
suatu kebutuhan yang memiliki kekuatan untuk bekerja sama guna mencapai suatu
tujuan bersama.
Pengertian komunikasi organisasi adalah perilaku perorganisasian yang terjadi
bagi mereka yang terlibat dalam proses itu bertransaksi dan memberi makna atas apa
yang terjadi.22
Golddhaber memberikan definisi komunikasi sebagai proses penciptaan dan
saling menukar pesan dalam jaringan hubungan yang saling tergantung sama lain
untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti selalu berubah-ubah.23
Dari pengertian tersebut mengandung beberapa konsep sebagai berikut:
20 Ramsiah Tasruddin, Human Relation Dalam Organisasi (Makassar: Alauddin Universitas
Perss, 2014), h.28.
21 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h.65.
22 R. Wayne Pace & Don F Faules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja
Perusahaan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h.33.
23 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h.67.
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a. Proses
Suatu organisasi adalah sistem yang terbuka dan dinamis yang secara tidak
langsung menciptakan saling tukar menukar informasi satu sama lain. Karena
kegiatan yang berulang-ulang dan tidak ada hentinya dikatakan sebagai suatu proses.
b. Pesan
Pesan adalah susunan simbol yang penuh arti mengenai objek, orang, kejadian
yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang lain. Pesan dalam organisasi dapat dilihat
menurut beberapa klasifikasi yang berhubungan dengan bahasa, penerimaan yang
dimaksud, metode difusi, dan arus tujuan dari pesan.
Klarifikasi pesan dalam bahasa dapat dibedakan menjadi 2 bagian yaitu verbal
dan non verbal dalam organisasi bisa berupa bahasa, gerak tubuh, sentuhan, ekspresi
wajah dan lain-lain.
c. Jaringan
Organisasi terdiri suatu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki posisi atau
peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan dan pertukaran pesan dan orang-orang ini
terjadi melewati satu set jalan kecil yang dinamakan jaringan organisasi.
Suatu jaringan komunikasi ini mungkin mencakup hanya dua orang, beberapa
orang atau keseluruhan organisasi. Luas dari jaringan komunikasi ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor, di antaranya arah dan arus pesan, isi pesan, hubungan peran dan
lain-lain.
d. Keadaan saling tergantung
Hal ini telah menjadi sifat dalam organisasi yang merupakan suatu sistem
yang terbuka. Bila suatu bagian dari organisasi mengalami gangguan maka akan




Organisasi merupakan suatu sistem yang terbuka dan sistem kehidupan sosial
maka untuk berfungsinya bagian-bagian tersebut terletak pada manusia yang ada
dalam organisasi. Oleh karena itu hubungan manusia dalam organisasi yang
mengfokuskan kepada tingkah laku komunikasi dari orang yang terlibat dalam suatu
hubungan perlu dipelajari. Sikap, skill, dan moral seseorang mempengaruhi oleh
hubungan yang bersifat organisasi.
f. Lingkungan
Lingkungan adalah semua totalitas secara fisik dan faktor sosial yang
diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengenai individu dalam suatu sistem
termasuk dalam lingkungan internal adalah personal (karyawan), golongan fungsional
dari organisasi. Juga komponen lainnya seperti tujuan, produk, dan lainnya.
Organisasi sebagai sistem terbuka harus berinteraksi dengan lingkungan
eksternal sebagai teknologi, ekonomi, dan faktor sosial. Karena faktor sosial
lingkungan berubah-ubah maka organisasi memerlukan informasi baru untuk
mengatasi perubahan dalam lingkungan dengan menciptakan dan melakukan
penukaran pesan baik secara internal dan eksternal.
g. Ketidakpastian
Ketidakpastian adalah perbedaan informasi yang tersedia dengan informasi
yang diharapkan ketidakpastian dalam organisasi juga disebabkan oleh terjadinya
banyak informasi yang diterima dari pada informasi yang sesungguhnya yang
diperlukan untuk menghadapi lingkungan mereka. Bisa dikatakan ketidakpastian
dapat disebabkan oleh terlalu sedikit informasi yang didapatkan dan juga karena
terlalu banyak informasi yang diterima.24
24 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h.64-74.
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Dari berbagai definisi dikemukakan oleh para ahli mengenai komunikasi
organisasi ini dapat disimpulkan defenisi komunikasi organisasi sebagai berikut:
a. Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang dipengaruhi
oleh pihak internal maupun eksternal.
b. Komunikasi organisasi meliputi pesan, tujuan, arus komunikasi dan media
komunikasi.
c. Komunikasi organisasi meliputi orang yang mempunyai skill, hubungan, dan
perasaan yang sama.
2. Pengertian Pimpinan
Seseorang yang memimpin suatu aktivitas fungsional dalam suatu perusahaan
atau instansi berdasarkan pengangkatan. Setiap fungsional memiliki satu pimpinan,
contoh Manajer produksi. jadi, secara umum aktivitas fungsional dalam perusahaan
adalah, keuangan, produksi, pemasaran, dan SDM mempunyai pimpinan masing-
masing25.
Seseorang yang memiliki kemampuan lebih tersebut kemudian diangkat atau
ditunjuk sebagai orang yang dipercayakan untuk mengatur orang lain dalam satu
organisasi. Seorang pimpinan adalah seorang yang mempunyai wewenang untuk
memerintah. Sebagai orang pimpinan harus mempunyai peranan yang aktif dan
senantiasa ikut campur tangan dalam segala masalah yang berkenaan dengan
kebutuhan anggota organisasi.
Seperti diketahui keberhasilan sebua organisasi tergantung oleh beberapa
faktor. Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau tercapainnya
tujuan organisasi adalah kinerja para pemimpinnya. Mereka yang dapat
mengkombinasikan kualitas kepemimpinan dengan kekuatan yang ada dalam
25 http://candra-ancep.blogspot.co.id/2012/10/perbedaan-pemimpin-dan-pimpinan.html
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posisinya untuk menciptakan pengaruh yang kuat kepada bawahannya dan koleganya
dipandang sebagai pemimpin yang baik. Dari semua fungsi manajemen,
kepemimpinan melibatkan atasan yang berhubungan langsung dengan bawahannya.
Dengan demikian pemimpin merupakan bagian sentral dari pesan pegawai, dalam
bekerja sama-sama untuk mencapai visi, misi.
Pemimpin dikatakan profesional apabila memiliki seni dalam memimpin. Seni
adalah buah kreasi yang berbeda. Untuk melaksanakan tugas kepemimpinan yang
efektif dan efisien harus memiliki keterampilan:
a. Keterampilan teknis
Merupakan kemampuan memecahkan masalah melalui teknik yang baik, atau
menyelesaikan tugas secara sistematis.
b. Keterampilan hubungan manusiawi
Keterampilan hubungan manusiawi adalah kemampuan untuk menempatkan
diri dalam kelompok kerja dalam menjalin komunikasi yang mampu menciptakan
kepuasan kedua belah pihak. Tanpa memiliki kemampuan hubungan manusia,
kelompok kerja sama tidak dapat terjalin harmonis.
c. Keterampilan konseptual
Merupakan kecekapan untuk memformulasikan pikiran, memahami teori-
teori, melakukan aplikasi, melakukan kecenderungan berdasarkan kemampuan
teoretis yang dibutuhkan dalam dunia kerja.
Setiap pimpinan memiliki kewajiban untuk mecapai organisasi dan
memberikan perhatian terhadap kebutuhan para pegawai yang dibawahnya.
Sebagaimana R. L. Kahn menyatakan bahwa seorang pimpinan menjalankan
pekerjaannya dengan baik apabila dia:
a. Memberikan kepuasan terhadap kebutuhan langsung para bawahannya.
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b. Menyusun jalur pencapaian tujuan yaitu memberikan pedoman untuk
mencapai tujuan organisasi.
c. Menghilangkan hambatan-hambatan pencapaian tujuan.
d. Mengubah tujuan pegawai sehingga bisa berguna secara organisatoris.
Robert C. Miljus menyebutkan tanggung jawab pimpinan dengan lebih
teperinci, yaitu:
a. Menunjukkan tujuan pelaksanaan kerja secara realistis
b. Melengkapi para pegawai dengan sumber dana yang diperlukan untuk
menjalankan tugasnya.
c. Mengkomunikasikan kepada pegawai tentang apa yang diharapkannya.
d. Memberikan susunan hadia yang sepadan untuk mendorong prestasi kerja.
e. Menghilangkan hambatan untuk pelaksanaan pekerjaan yang efektif.
f. Menilai pelaksanaan pekerjaan dan mengkomunikasikan hasilnya.
g. Menunjukkan perhatian kepada pegawai/bawahannya.
Dari daftar kewajiban yang harus dilakukan pimpinan, nampaklah bahwa
pimpinan haruslah paling sedikit mampu untuk memimpin para bawahan dalam hal
ini pegawai, dan mampu menangani hubungan antara bawahan.26
Berbagai sifat yang berguna bagi seorang pimpinan adalah sebagai berikut:
a. Keinginan untuk menerima tanggung jawab.
Apabila seorang pimpinan menerima kewajiban untuk mencapai suatu tujuan,
berarti ia bersedia untuk bertanggung jawab terhadap apa yang akan dilakukan
bawahannya.
26 Pandji Anoraga, Psikologi Kepemimpinan, (Semarang: Rineka Cipta, 2003), h. 3.
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b. Kemampuan untuk bias persepsi
Persepsi menunjukkan kemampuan untuk mengamati atau menemukan
kenyataan dari suatu lingkungan. Setiap pimpinan harus mengenal organisasinya
sehingga mereka bias bekerja untuk membantu mencapai tujuan tersebut. Disamping
itu juga harus mempunyai persepsi, introspektif (memandang/menilai dirinya sendiri)
sehingga ia bias mengetahui kekuatan, kelemahan dan tujuan yang layak baginya.
c. Kemampuan yang bersifat efektif
Obyektifitas adalah kemampuan untuk melihat suatu peristiwa atau masalah
yang rasional , impersonal dan tidak biasa.
d. Kemampuan untuk menentukan prioritas
Seorang pimpinan yang pandai adalah seorang yang mempunyai kemampuan
untuk memilih atau menentukan mana yang penting dan mana yang tidak.
Kemampuan ini diperlukan karena adanya kenyataan sering masalah-masalah yang
harus dipecahkan bukanlah datang satu persatu, tetapi bersamaan dan berkaitan antara
satu dengan yang lainnya.
e. Kemampuan untuk berkomunikasi
Kemampuan untuk memberikan dan menerima komunikasi merupakan
keharusan bagi seorang pimpinan. Seorang pimpinan adalah orang yang bekerja
dengan menggunakan orang lain karena itu pemberian perintah, penyampaian
informasi kepada orang lain mutlak perlu di kuasai.27
Pimpinan harus mengetahui bagaimana menjalin komunikasi yang baik dan
benar untuk membantu semua proses ada dalam organisasi/instansi tersebut.
Komunikasi yang baik dalam kepemimpinan sangatlah penting untuk dimiliki oleh
pimpinan karena berkaitan dengan tugasnya untuk mempengaruhi, membimbing,
27Pandji Anoraga, Psikologi Kepemimpinan, h. 10-11.
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mengarahkan, serta mendorong anggota/pegawai untuk melakukan aktifitas
organisasi dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Sebuah organisasi/instansi pimpinan sebagai komunikator. Pimpinan yang
efektif pada umumnya memiliki kemampuan komunikasi yang efektif sehingga
sedikit banyak akan menstimuli partisipasi orang-orang yang dipimpinya. Pimpinan
harus diawali dalam melakukan komunikasi, baik komunikasi verbal maupun non
verbal.
Komunikasi verbal disini adalah komunikasi yang disampaikan dengan
menggunakan tutur kata ramah, sopan dan lembut sementara komunikasi non verbal
digunakan untuk mengkomunikasikan konsep-konsep yang nyata, misalnya
kebenaran, keadilan, etika dan agama serta memperkuat dan mempertegas
komunikasi verbal.
Berikut ini definisi kepemimpinan menurut para ahli:
a. Menurut Sondong P Siangian mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain dalam hal
bawahannya, sedemikian rupa sehingga orang lain itu mau melakukan
kehendak pimpinan, meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak
disenanginya.28
b. Menurut Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah
sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian,
termasuk didalamnya kewibawaan, untuk dijadikan sebagai sarana dalam
rangka menyakinkan yang dipimpinnya agar mereka mau dan dapat
28Sondong P Siangin, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta: Asdi Mahasatnya,
2002), h. 235.
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melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh
semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa tida terpaksa.29
c. Menurut Miftah Thoha mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas
untuk mempengaruhi perilaku orang lain agar supaya mereka mau diarahkan
untuk mencapai tujuan tertentu.30
Dari Beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan atau kelompok,
kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau kelompok, memiliki
kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang yang diinginkan oleh kelompoknya,
untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok. Ada beberapa teori yang menonjol
dalam menjelaskan dalam kemunculan pemimpin. Daim membagi teori dasar
munculnya pemimpin dalam tiga bagian adalah sebagai berikut:31
a. Teori bawahan atau Heredity Theory, kata lain teori ini adalah teori keturunan
(genetis) bukan keturunan berdasarka status stratasosial dan ningrat. Teori ini
berasumsi bahwa sifat-sifat kepemimpinan seseorang adalah faktor bawahan
sejak lahir, dimana menjadi pemimpin atau tidak seseorang karena takdir
semata.
Jika dihubungkan dengan Islam, seseorang pemimpin harus mampu
mengarahkan mendorong seseorang agar dapat mencapai tujuan organisasi. Seperti
dalam Q.S As-Sajdah/ 32:24 sebagai berikut:
29M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 26.
30Miftah Thota, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), h. 123.
31Mifta Thoha, Perilaku Organisasi, Konsep Dasar dan Aplikasinya, h. 284.
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                 
  
Terjemahnya:
“Dan Kami jadikan di antara mereka (Bani Israil) itu, pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami, ketika mereka sabar dan
adalah mereka meyakini ayat-ayat kami”.32
Ayat ini mengisyaratkan bahwa yang memberi petunjuk memiliki kemampuan
yang melebihi rata-rata anggota masyarakatnya sehingga dia membimbing kearah
yang lebih sempurna. Ada juga yang berpendapat bahwa kata yahduna yang
menggunakan ila, hanya mengandung makna pemberitahuan, tetapi tanpa kata ila
maka ketika itu pemberi hidayat tidak hanya menujuk jalan yang seharusnya
ditempuh, tetapi juga mengantar kejalan tersebut. Karena kata yahduna dalam ayat
diatas tidak dirangkaikan dengan kata ila, jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang
yang menjadi imam haruslah memiliki keistimewaan melebihi para pengikutnya, dia
tidak hanya memiliki kemampuan menjelaskan petunjuk tetapi kemampuan
mengantar para pengikutnya menuju arah yang lebih baik.33
b. Teori Psikologi atau Psiychological Theory, kata lain dari teori ini adalah teori
kejiwaan yang berasumsi bahwa sifat kepemimpinan seseorang dapat dibentuk
sesuai dengan jiwanya. Penganut teori ini merumuskan bahwa tesis leader are
mode, pemimpin itu dapat diciptakan atau dipersiapkan secara khusus,
misalnya melalui pendidikan dan pelatihan.
c. Teori Situasi atau Situasional theory, teori ini pada akhirnya melahirkan kosep
kepemimpinan situasional. Teori ini mengajarkan bahwa kepemimpinan
seseorang muncul sejalan dengan situasi atau lingkungan yang
32Kementrian Agama R.I., Al-Qu”ran dan Terjemahanya ( Surabaya: Duta Ilmu Surabaya,
2005), h. 589.
33 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah: Pesan,  Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Volume
II; Cetakan VII; Lentera Hati, 2007), h. 205.
29
mengelilinginya. Pada saat tertentu seseorang berfungsi sebagai pemimpin.
Pada saat manusia yang dipimpin. Teori ini adalah sintesis dari teori
keturunan yang mengatakan bahwa bakat adalah faktor dominan dan teori
kejiwaan yang bersumsi bahwa seseorang dapat menjadi pemimpin jika di
bekali pegetahuan dan sejumlah pengalaman yang memadai
Adapun fungsi komunikasi kepemimpinan yaitu sebagai berikut:




e. Melakukan pembagian pekerjaan
f. Melakukan aktivitas kelompok dan berbagai rasa.34
Apabila dikaitkan dengan kepentingan organisasi, maka setiap organisasi
secara jelas memiliki hierarki wewenang dan garis panduan formal yang harus yang
dsipatuhi oleh pegawai, dalam hal ini komunikasi bertujuan untuk mengendalikan
prilaku anggota dalam berbagai cara.
Gaya pimpinan yag merupakan ciri seseorang pemimpin melakukan
kegiatannya dalam membimbing, mengarahkan, mempengaruhi, Menggerakkan para
anggota/pegawai dalam rangka mencapai tujuan.
a. Pimpinan Otoratik, yaitu pimpinan yang berdasarkan atas kekuasaan mutlak
segala keputusan berada di satu tangan. Gaya pimpina ini sering membuat
anggota pegawai tidak senang atau frustasi.
b. Pimpinan Birokratik, yaitu dimana seseorang pemimpin bertindak sebagai
pegawai/supervisor dengan berkomunikasi lewat tulisan.
c. Pimpinan Demokratik, yaitu pimpinan berdasarkan demokrasi, dalam arti
bukan dipilihnya secara demokratik, melainkan cara yang dilaksanakan
34 Erlina Hasan, Komunikasi Pemerintahan (Cet. I: PT Refika Adita,2005), h.22.
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pemimpin. Pemimpin tersebut melakukan kegiatan sedemikian rupa sehingga
keputusan merupakan hasil musyawarah.
d. Pimpinan Bebas, yaitu bahwa seorang pemimpin sebagai penonton yang
bersifat pasif.35
Adapun kepemimpinan dalam perspektif Islam yaitu Pimpinan harus
bijaksana dalam membuat keputusan, penerima dan penyebar informasi sebagaimana
dalam fiman Allah dalam Q.S.Sad/38:22 sebagai berikut:
                      
               
Terjemahnya:
“Ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut karena kedatangan)
mereka. mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut; (Kami) adalah dua
orang yang berperkara yang salah seorang dari Kami berbuat zalim kepada
yang lain; Maka berilah keputusan antara Kami dengan adil dan janganlah
kamu menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah Kami ke jalan yang
lurus.”36
Ayat diatas menyatakan bahwa: kami adalah dua pihak yang sedang berselisih
yang salah seorang dari kami berbuat zalim kepada yang lain. Ini adalah puncak
objektivitas bagi seseorang yang mencari kebenaran sekaligus menggambarkan
kesediaan dan ketulusannya mengikuti keputusan yang adil dari hakim (pimpinan).
Ucapan si pengadu: berilah keputusan antara kami dengan haq dipahami oleh al-
Biqa’l sebagai upaya meningkatkan sang hakim agar berusaha sekuat kemampuannya
menetapkan hukum dengan benar, sehingga terhindar dari celaan bila terjadi
kesalahan37.
Uraian tersebut menjelaskan bahwa ayat tersebut sangat berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan karena menjelaskan bahwa seorang pimpinan harus
35Pandji Anoraga, Psikologi Kepemimpinan,h. 7-8.
36Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Bandung;PT Syaamil Cipta Media),
h.101.
37M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. (Jakarta: Lentera hati, 2002), h. 126.
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bijaksana dalam memberikan keputusan secara adil terhadap sanksi yang diberikan
kepada bawahan atau pegawai. Dalam memberikan atau menetapkan sanksi kepada
pegawai harus sesuai dengan pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan tanpa harus
melihat status pegawai baik dari segi kekeluargaan maupun dari tingginya status
sosial pegawai tersebut. Pimpinan yang memberikan keputusan secara bijaksana dan
adil kepada pegawai atau bawahan akan mempengaruhi serta memotivasi pegawai
dalam meningkatkan kinerja khususnya di Dinas Pendidikan Olahraga Dan Pemuda
Kab.Gowa .
Pimpinan mempunyai wewenang dan tanggung jawab dalam memimpin suatu
organisasi bagi pemerintah maupun swasta. Pimpinan harus mengerti bagaimana
melihat kinerja yang baik dan yang buruk. Untuk melihat semua itu dibutuhkan
hubungan harmonis pimpinan dan pegawai. Pegawai harus mampu memiliki banyak
kecerdasan, mulai dari kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, kecerdasan
komunikasi serta dan bertanggung jawab.
B. Kinerja Pegawai
1. Pengertian Kinerja
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan
selama priode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu yang telah disepakati terlebih dahulu.38
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja.
a. Efektifitas dan efisiensi
Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, kita boleh mengatakan bahwa
kegiatan tersebut efektif tetapi apabila akibat-akibat yang tidak dicari kegiatan
38 Rival Basri , Peformance Appraisal: Sistem Yang Tepat Untuk Menilai Kinerja karyawan
dan mMeningkatkan Daya Saing Perusahaan, ( Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005), h. 50.
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menilai yang penting dari hasil yang dicapai sehingga mengakibatkan kepuasan
walaupun efektif dinamakan tidak efisien. Sebaliknya, bila akibat yang di cari-cari
tidak penting atau remeh maka kegiatan tersebut efesien.
b. Otoritas (wewenang)
Otoritas menurut adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam suatu
organisasi formal yang dimiliki seorang anggota organisasi kepada anggota yang
lainuntuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai dengan kontribusinya. Perintah
tersebut mengatakan apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dalam organisasi
tersebut.
c. Disiplin
Disiplin adalah taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku. Jadi, disiplun
karyawan adalah kegiatan karyawan yang bersangkutan dalam menghormati
perjanjian kerja dengan organisasi dimana dia bekerja.
d. Inisiatif
Inisiatif yaitu berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam membentuk
ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.39
3. Indikator Kinerja Pegawai
Indikator untuk mengukur kinerja pegawai secara individu ada enam
indikator, yaitu:
a. Kualitas
Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan pegawai.
39Suryadi Prawiro Sentono, Kebijakan Kinerja Karyawan, (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 27.
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b. Kuantitas
Jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah
siklus aktivitas yang diselesaikan.
c. Ketepatan waktu
Tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari
sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk
aktivitas lain.
d. Efektivitas
Tingkat penggunaan sumber daya organisasi ( tenaga, uang, teknologi, bahan
baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikan hasil dari setiap unit dalam
penggunaan sumber daya.
e. Kemandirian
Tingkat seseorang pegawai yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi
kerjanya komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana pegawai mempunyai
komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab pegawai terhadap kantor.40
Kinerja pegawai juga merupakan prilaku atau responden yang memberi hasil
yang mengacu kepada apa yang mereka kerjakan ketika ia menghadapi tugas. Kinerja
pegawai menyangkut semua kegiatan atau tingkah laku yang dialami guru, jawaban
yang mereka buat, untuk memberi hasil dan tujuan. Terkadang kinerja pegawai hanya
berupa respon, tapi biasannya memberi hasil.




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Sebagaimana layaknya suatu penelitian ilmiah, maka penelitian tersebut
memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang otentik, teknik pengumpulan
data dan analisis data yang akurat. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, manusia
serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisis dan
induktif. Selain itu, penelitian jenis ini juga mengarahkan sasaran penelitiannya pada
usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan mementingkan proses dari
pada hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki seperangkat kriteria untuk
memeriksa keabsahan data. Rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil
penelitiannya disepakati kedua pihak, yakni penelitian dan subyek penelitian.1
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Gowa. Jalan Masjid Raya Nomor 30 Sungguminasa.
1 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 25; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 8-13.
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekan yang digunakan dalam peneliti ini adalah pendekatan komunikasi
karena memiliki relevansi akademik terhadap penelitian tersebut. Dimana komunikasi
sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan suatu organisasi baik komunikasi pimpinan
kepada pegawai atau bawahan maupun komunikasi yang dilakukan pegawai atau
bawahan kepada pimpinan atau atasan2
C. Sumber Data
Sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan skirpsi ini, adalah sumber
data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber data primer yaitu data yang bersifat empirik/nyata yang diperoleh
melalui wawancara dan observasi langsung kepada informan dalam hal ini
pimpinan yang berperan penting, orang yang mempunyai jabatan khusus
serta mengetahui aktivitas pegawai di lingkup instansi serta para pegawai di
Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa. Pemilihan informan
menggunakan teknik purporsive sampling (sampel bertujuan) untuk dapat
menggali informasi yang lebih akurat tentang permasalahan yang telah
dirumuskan atau objek yang diteliti.
2. Data Skunder yaitu data yang dikumpulkan untuk data primer berupa
dokumenter yang bersumber dari buku atau studi keperpustakaan yang terkait
dalam penelitian arsip-arsip yang ada di instansi Dinas Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Gowa.
2 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif, Ragam, dan aplikasinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), h. 8
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No Nama Jabatan Umur
1 Muh Fajaruddin Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga 47 Tahun
2 Kartini Staff Administrasi Umum 47 Tahun
3 Abdul Halik Kasubag Umum dan Kepegawaian 40 Tahun
4 Rasjuna Rasyid Staff Tata Usaha 38 Tahun
5 Hasriani Staff Administrasi Kepemudaan 47 Tahun
6 Baharuddin Madina Kasi Lembaga Kepemudaan 57 Tahun
7 Ahmad Fadli Staff Umum Kepegawaian 48 Tahun
D. Metode Pengumpulan Data
Metode penggumpulan data merupakan suatu yang penting, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun teknik penggumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala/ fenomena/
objek yang akan diteliti.3
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Dinas Pemuda dan
Olahraga Kab.Gowa.
3 Abu Achmad dan Narbuko Cholid, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.70.
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Pengamatan ini dilakukan dengan cara observasi partisipan, dengan
menggunakan alat bantu seperti alat tulis menulis, dan sebagainya.
2. Metode Wawancara
Wawancara adalah percakapan antar periset (seseorang yang berharap
mendapatkan informan) dan informan (seseorang yang diasumsikan mempunyai
informasi penting tentang suatu objek).4
Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung kepada
orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik ini memberikan data sekunder dan
data primer yang akan mendukung penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan analisis
terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam
penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Instumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen penelitian yang
digunakan peneliti untuk menggumpulkan data-data yang ada berkaitan dengan objek
yang akan diteliti adalah pedoman wawancara (interview guided) kemudian didukung
dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape recorder) dan alat dokumen.
4 Berger, Arthur Asa, Media and Communication Research Method (London: Sage
Publications, 2000), h.111.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, dalam pengelolaan data yang diperoleh tentunya
harus menggunkan metode pengolahan data yang bersifat kualitatif. Data kualitatif
dalam dapat berupa kata-kata, kalimat ataupun narasi-narasi, baik yang diperoleh dari
wawancara ataupun observasi. Riset kualitatif adalah riset yang menggunakan cara
berfikir induktif yakni cara berfikir yang berangkat dari hal-hal yang khusus menuju
hal-hal yang umum.
G. Pengujian Keabsahan Data
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keabsahan data dalam penelitian ini,
yaitu: nilai subyektivitas, metode pengumpulan dan sumber data penelitian. Banyak
hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena beberapa hal, yaitu
subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif, alat
penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi mengandung banyak
kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan sumber
data kualitatif yang kurang credible akan mempengaruhi hasil akurasi
penelitian. Oleh karena itu dibutuhkan beberapa cara untuk meningkatkan keabsahan
data penelitian kualitatif, yaitu: kredibilitas, transferabilitas dan konfirmitas.
1. Kredibilitas
Apakah proses dan hasil penelitian dapat diterima atau dipercaya. Beberapa
kriteria dalam menilai adalah lama penelitian, observasi yang detail, triangulasi, per




Transferabilitas merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.
Supaya orang dapat memahami hasil penelitian ini sehingga ada kemungkinan untuk
menerapkan hasil penelitian yang telah didapat, maka penelitian dalam membuat
laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya.
3. Dependabilitas
Dependabilitas yaitu apakah hasil penelitian mengacu pada tingkat
konsistensi peneliti dalam mengumpulkan data, membentuk, dan menggunakan
konsep-konsep ketika membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan.
4. Konfirmabilitas
Konfirmabilitas yaitu apakah hasil penelitian dapat dibuktikan kebenarannya
dimana hasil penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan dan dicantumkan
dalam laporan lapangan. Hal ini dilakukan dengan membicarakan hasil penelitian
dengan orang yang tidak ikut dan tidak berkepentingan dalam penelitian dengan
tujuan agar hasil dapat lebih objektif.
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BAB IV
POLA KOMUNIKASI PIMPINAN TERHADAP KINERJA PEGAWAI
DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA KABUPATEN GOWA
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Dinas Pemuda dan Olahraga
Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa mempunyai tugas pokok
membantu bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas
otonomi di bidang Dinas Pemuda dan Olahraga.
2. Visi Dan Misi Dinas Pemuda dan Olahraga
Berdasarkan rumusan tugas pokok dan fungsi Dinas Pemuda dan Olahraga
yang tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten Gowa  nomor 26 tahun 2008
tentang pembentukan Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Gowa, juga visi dan
misi Bupati terpilih periode 2016-2021 yang ditetapkan melalui Peraturan Daerah
Kabupaten Gowa Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Tahun 2016-2021, serta hasil telaahan terhadap isu-isu aktual yang
berkembang, maka Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa menetapkan visi
sebagai berikut: “Terselenggaranya Layanan Pendidikan Yang Prima Untuk
Membentuk Manusia Yang Berkualitas Dalam  Rangka  Mewujudkan Gowa
Sebagai  Kabupaten   Pendidikan”.1
1 Profil Dinas Pemuda dan Olahraga  Kabupaten Gowa Tahun 2017, h. 1.
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Dengan penetapan rumusan visi tersebut, maka diharapkan penyelenggaraan
layanan pendidikan dapat membentuk dan mencetak sumber daya manusia yang
unggul dan mampu bersaing yang mampu mewujudkan perannya sebagai mahluk
sosial yang adaptif dan transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri serta
seluruh potensi yang terkandung di alam sekitarnya untuk dapat mewujudkan visi
pemerintah daerah yaitu  terwujudnya masyarakat yang berkualitas, mandiri dan
berdaya saing.
Adapun yang dimaksud dengan terselenggranya layanan pendidikan yang
prima antara lain adalah: (1) terselenggaranya layanan pendidikan yang tersedia
secara merata di seluruh pelosok Kabupaten Gowa ; (2) terselenggaranya layanan
pendidikan yang mampu dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat  di  Kabupaten
Gowa ;  (3)  terselenggaranya layanan pendidikan yang berkualitas dan relevan
dengan kebutuhan kehidupan bermasyarakat, baik dunia usaha maupun dunia
industri; (4) terselenggaranya layanan pendidikan yang setara bagi seluruh warga
negara yang ada wilayah Kabupaten Gowa dalam memperoleh pendidikan yang
berkualitas dengan memperhatikan keberagaman latar belakang sosial-budaya,
ekonomi, geografi, dan gender; (5) terselenggaranya layanan pendidikan yang
menjamin kepastian bagi seluruh warga di Kabupaten Gowa untuk dapat memperoleh
layanan pendidikan dan menyesuaikan diri dengan tuntutan masyarakat, dunia usaha
dan dunia insustri. 2
2Profil Dinas Pemuda dan Olahraga  Kabupaten Gowa Tahun 2017, h. 2.
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Untuk dapat mewujudkan visi sebagaimana rumusan di atas, maka Dinas
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa menetapkan misi sebagai berikut:
a) Misi Pertama : Menyediakan Layanan Pendidikan Yang Merata dan
Terjangkau
Dalam misi ini terkandung makna bahwa pelayanan pendidikan dapat
diarahkan pada upaya yang dapat menjamin ketersediaan akses pendidikan di seluruh
wilayah Kabupaten Gowa bagi semua kelompok masyarakat usia sekolah yang dapat
dijangkau baik secara ekonomis maupun geografis.3
b) Misi Kedua : Meningkatkan Profesionalitas dan Akuntabilitas
Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pendidikan. Dalam misi kedua ini
terkandung bahwa makna Dinas Olahraga dan Pemuda  mempunyai
tanggung jawab dalam meningkatkan profsionalitas, kapasitas dan
kapabilitas sumber daya manusia dan kelembagaan pendidikan yang
mampu menyelenggarakan manajemen serta tata kelola pendidikan yang
dapat dipertanggungjawabkan baik secara internal maupun eksternal yang
sesuai dengan standar nasional pendidikan.
c) Misi Ketiga  : Menyediakan  Layanan Kepemudaan Yang Merata. Dalam
misi ketiga  ini terkandung bahwa makna Dinas Pemuda dan Olahraga
mempunyai tanggung jawab dalam ketersediaan sarana dan prasana,
peningkatan kompetensi  kepemudaan di Kabupaten Gowa .
3Profil Dinas Pemuda dan Olahraga  Kabupaten Gowa Tahun 2017, h. 3.
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d) Misi Keempat  : Menyediakan Layanan Cabang Olahraga  Yang Merata.
Dalam misi keempat ini terkandung bahwa makna Dinas Pemuda dan
Olahraga mempunyai tanggung jawab dalam ketersediaan sarana dan
prasana, pembinaan pelatih , dan pembinaan atlit yang berprestasi  cabang
olahraga di kabupaten Gowa. 4
3. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pemuda dan Olahraga
Tujuan dalam bahasa Inggris disebut goal atau objektif. Tujuan adalah hasil
yang diinginkan untuk jangka waktu tertentu. Bedanya dengan misi adalah, jika misi
berbicara tentang tujuan keberadaan organisasi atau individu, maka tujuan memiliki
cakupan lebih kecil dan merupakan bagian dari misi. Apabila misi disebut tugas,
maka tujuan adalah tugas-tugas kecil yang merupakan bagian dari misi.
Dari definisi tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam lima tahun ke
depan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa pada sektor pendidikan yang
tertuang dalam renstra Dinas Pemuda dan Olahraga adalah berpijak pada rumusan
visi dan misi yang sudah ditetapkan untuk lima tahun mendatang, juga berdasarkan
pada hasil pengkajian pada isu-isu dan analisis lingkungan strategis. Dengan kata
lain, tujuan dinas Pemuda Dan Olahraga mengarahkan pada perumusan strategi,
program, dan kegiatan dalam rangka merumuskan tujuan makro yang dikemas dalam
rumusan visi dan misi di atas. Berdasarkan tujuan yang sudah ditetapkan, Pemerintah
Kabupaten Gowa  melalui Dinas Pemuda dan Olahraga akan mengetahui hal-hal
yang harus dicapai dalam kurun waktu lima tahun ke depan dengan salah satu
4 Profil Dinas Pemuda dan Olahraga  Kabupaten Gowa Tahun 2017, h. 4.
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pertimbangannya antara lain adalah sumber daya yang di miliki serta faktor
lingkungan yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan tersebut.
Rumusan tujuan Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa   periode
tahun 2016-2021 yang sesuai dengan rumusan visi dan misi di atas adalah:
Misi Pertama : Menyediakan Layanan Pendidikan yang Merata  Dan
Terjangkau,  yang  tujuannya  adalah sebagai berikut:
a. Tersedia dan terjangkaunya layanan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD);
b. Terjaminnya kepastian memperoleh layanan pendidikan dasar yang merata
dan berkualitas dalam rangka penuntasan wajib belajar pendidikan dasar
sembilan tahun;
c. Tersedian dan terjangkaunya pendidikan menengah yang merata dan
bermutu dalam rangka percepatan wajib belajar pendidikan dua belas
tahun;
d. Tersedianya layanan pendidikan non-formal melalui  pendidikan
kesetaraan dan keaksaraan fungsional bagi warga yang tidak terjaring
pendidikan formal. 5
Misi Kedua : Meningkatkan profesionalitas dan akuntabilitas
penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan yang tujuannya adalah sebagai berikut:
a. Meningkatnya kapabilitas dan profesionalitas sumber daya manusia (SDM)
kependidikan;
5 Profil Dinas Pemuda dan Olahraga  Kabupaten Gowa Tahun 2017, h. 5.
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b. Meningkatnya kapasitas kelembagaan dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi
administrasi dan manajemen organisasi kependidikan.
Misi Ketiga : Menyediakan Layanan Kepemudaan yang Merata
yang tujuannya adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan akses dan layanan Kepemudaan;
2. Meningkatnya kapasitas kelembagaan dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi
administrasi dan manajemen organisasi kependidikan.
Sasaran Dinas Pemuda dan Olahraga dirumuskan berdasarkan tujuan dari
masing-masing misi yang sudah dirumuskan. Adapun definisi sasaran itu sendiri
adalah hal yang ingin dicapai oleh individu, kelompok, atau seluruh organisasi.
Sasaran memandu manajemen membuat keputusan dan membuat kriteria untuk
mengukur  suatu pekerjaan. Ada dua pendekatan utama yang dapat digunakan
lembaga untuk mencapai sasarannya. Pendekatan pertama disebut pendekatan
tradisional. Pada pendekatan ini, pimpinan tertinggi memberikan  sasaran-sasaran
umum, yang kemudian diturunkan oleh bawahannya menjadi sub-tujuan (subgoals)
yang lebih terperinci. Bawahannya itu kemudian menurunkannya lagi kepada anak
buahnya, dan terus hingga mencapai tingkat paling bawah. Pendekatan  kedua
disebut dengan management by objective atau MBO. Pada pendekatan ini, sasaran
dan tujuan organisasi tidak ditentukan oleh pimpinan puncak saja, tetapi juga oleh
bawahan. Pimpinan dan bawahan bersama-sama membuat sasaran-sasaran yang ingin
mereka  capai. Dengan begini, seluruh karyawan akan merasa dihargai sehingga
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produktivitas mereka akan meningkat. 6
Terkait dengan hal tersebut, kalau kita tarik benang merah dari dua pola
pendekatan dalam penentuan sasaran di atas, yang dilakukan di Dinas Pemuda dan
Olahraga untuk menentukan sasaran- sasaran yang ada dalam mencapai visi misi
yang sudah dirumuskan, Dinas Pemuda dan Olahraga cenderung lebih menggunakan
pola yang kedua, yaitu dalam penentuan sasaran-sasaran Dinas Pemuda dan Olahraga
tidak hanya dilakukan oleh pucuk pimpinan, tapi juga ada peran aktif pejabat di
bawahnya. Dan rumusan sasaran- sasaran yang ingin dicapai atau dihasilkan oleh
lembaga dalam jangka waktu tahunan, semesteran, triwulanan atau bulanan dengan
tetap berpijak pada RPJMD periode 2016-2021 adalah: (a) Meningkatnya perluasan
akses dan pemerataan PAUD yang berkualitas; (b) Meningkatnya perluasan akses dan
pemerataan pendidikan dasar yang berkualitas; (c) Meningkatnya perluasan akses dan
pemerataan pendidikan menengah yang berkualitas; (d) Meningkatnya literasi angka
penduduk usia 15 tahun ke atas; (e) Terpenuhinya jumlah, kualifikasi, dan
kompetensi guru sesuai SPM dalam rangka memenuhi standar nasional pendidikan
pada semua jenjang pendidikan; (f) Tata kelola kelembagaan yang efektif dan
akuntabel dalam rangka optimalisasi fungsi layanan publik Dinas Pemuda dan
Olahraga. 7
6 Profil Dinas Pemuda dan Olahraga  Kabupaten Gowa Tahun 2017, h. 6.
7 Profil Dinas Pemuda dan Olahraga  Kabupaten Gowa Tahun 2017, h. 7.
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4. Strategi dan Arah Kebijakan Dinas Pemuda dan Olahraga
Pencapaian tujuan dan sasaran dalam mewujudkan visi dan misi Dinas
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa  di atas, upaya yang dilakukan menggunakan
strategi dan arah kebijakan sebagai berikut:
Sasaran Pertama, yaitu: “Meningkatkan akses PAUD yang terjangkau  dan
berkualitas”, dicapai melalui strategi “Fasilitasi penyelenggaraan PAUD dan
peningkatan kapasitas tenaga  pendidik PAUD, baik formal maupun nonformal. Arah
kebijakan strategi tersebut adalah (1) penyediaan dan peningkatan sarana dan
prasarana PAUD, (2) penyediaan subsidi beasiswa  peningkatan kualifikasi akademik
pendidikPAUD.(3). Penyediaan Subsidi untuk tenaga honorer PAUD.
Sasaran Kedua, “meningkatnya pemerataan dan perluasan akses pendidikan
dasar yang terjangkau  dan berkualitas” dicapai   melalui 4 (empat) strategi, yaitu
sebagai berikut: (1) pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan dasar; (2)
Fasilitasi penyelenggaran KBM pendidikan dasar; (3) Peningkatan kapasitas
pendidik; (4) Penguatan strategi pembelajaran dalam rangka peningkatan kompetensi
lulusan. Arah kebijakan dari masing- masing strategi tersebut adalah sebagai berikut:
a. Penyediaan sarana prasarana pendidikan dasar dalam rangka memenuhi SPM;
b. Penyediaan biaya operasional proses KBM dan bantuan pendidikan gratis
bagi siswa;
c. Peningkatan jumlah dan kualifikasi akademik pendidikan;
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d. Penerapan metodologi pembelajaran berbasis TIK dan SKTB. 8
Sasaran Ketiga, “Meningkatnya akses pendidikan menengah yang terjangkau
dan  berkualitas ”,  akan  dicapai  melalui strategi sebagai berikut: (1) fasilitasi
pendidikan menengah melalui pemenuhan kebutuhan sarana prasarana; (2) fasilitasi
penyelenggaraan KBM pendidikan menengah; (3) peningkatan kapasitas dan
kapabilitas tenaga pendidik pendidikan menengah; (4) penguatan metode
pembelajaran dalam rangka peningkatan kompetensi lulusan;(5) Arah kebijakan dari
masing-masing strategi di atas adalah sebagai berikut:
a. Penyediaan sarana prasarana dalam rangka memenuhi SPM;
b. Penyediaan biaya operasional proses KBM dan bantuan pendidikan
Gratis;
c. Peningkatan jumlah dan  kualifikasi akademik tenaga pendidik pendidikan
menengah;
d. Penerapan metodologi pembelajaran berbasis TIK dan SKTB. 9
Sasaran Keempat, “Meningkatnya angka literasi penduduk usia 15 ke atas”,
dicapai melalui strategi: Penyelenggaraan pendidikan keaksaraan fungsional (KF),
dengan arah kebijakan penyediaan layanan pendidikan KF bagi penduduk buta
aksara.
8 Profil Dinas Pemuda dan Olahraga  Kabupaten Gowa Tahun 2017, h. 8.
9 Profil Dinas Pemuda dan Olahraga  Kabupaten Gowa Tahun 2017, h. 9.
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Sasaran Kelima, “Terpenuhinya jumlah, kualifikasi, dan kompetensi guru
sesuai SPM dalam rangka memenuhi standar nasional pendidikan pada semua jenjang
pendidikan, dicapai melalui strategi: Rekrutmen guru, fasilitasi peningkatan
kualifikasi dan sertifikasi kompetensi PTK, dengan arah kebijakan “Pemberian
beasiswa bagi guru yang melanjutkan ke jenjang S1 dan peningkatan kompetensi
melalui sertifikasi prefesionalitas PTK.
Sasaran Keenam, Terwujudnya tata kelola kelembagaan yang efektif dan
akuntabel dalam rangka optimalisasi fungsi layanan publik Dinas Pendidikan, dicapai
melalui strategi (1) fasilitasi pelayanan UPTD, SKB dan penyediaan data statistik ;
(2) Fasilitasi fungsi pelayanan administrasi perkantoran; (3) Pemenuhan sarana
prasarana aparatur; (4) Fasilitasi penyusunan rencana program kegiatan, evaluasi dan
pelaporan perkembangan capaian kinerja program kegiatan. Arah kebijakan: (1)
penyediaan biaya operasional unit-unit pelaksana teknis; (2) penyediaan anggaran
kegiatan yang menunjang layanan administrasi perkantoran; (3) Penyediaan anggaran
untuk memenuhi kebutuhan sarana prasarana apratur dalam rangka pelaksanaan
tufoksi; (4) Penyediaan angggaran. 10
5. Struktur Organisasi Dinas Pemuda dan Olahraga
Pada dasarnya setiap perusahaan, baik itu perusahaan industri, perdagangan,
jasa maupun instansi pemerintahan memerlukan suatu struktur organisasi dibuat
dengan maksud agar tidak terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas, pekerjaan
dan tanggung jawab masing-masing bagian yang ada dalam  organisasi tersebut.
10 Profil Dinas Pemuda dan Olahraga  Kabupaten Gowa Tahun 2017, h. 10.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Pemuda dan Olahraga
Tahun 2017
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B. Pola Komunikasi Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Gowa
Sebuah organisasi atau instansi tentu harus memiliki pola komunikasi
organisasi dalam instansi, agar instansi yang dipimpin dapat berjalan dengan baik dan
bisa mencapai tujuan. Dimana yang di maksud pola komunikasi adalah bentuk atau
pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses penerimaan pesan yang
mengaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langlah-
langkah pada suatu aktifitas dengan komponen-komponen yang merupakan bagian
penting atas terjadinya hubungan komunikasi antar manusia atau kelompok dan
organisasi.11 Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa khususnya dalam satuan
kerja Procurement & Material Management menggunakan pola komunikasi rantai
karena bentuk komunikasi yang dilakukan secara formal dan bertahap. Ada beberapa
tingkat jabatan dalam perusahaan ini, jabatan tertinggi dari kepala dinas ke specialist
selanjutnya sekretaris manager dan terakhir sub bagian/seksi-seksi dan pembantu
umum. Jika penyampaian informasi dari sub bagian atau seksi-seksi harus melalui
proses dari tingkat jabatan yang rendah sampai tertinggi, tidak boleh langsung ke
kepala dinas dan proses penyampaian informasi itu melalui rapat. Data yang
ditemukan dilapangan mengungkapkan bahwa, pola komunikasi yang dilakukan
antara pimpinan dengan pegawai ada dua yaitu, secara formal dan secara struktural.




Komunikasi formal adalah suatu proses komunikasi yang bersifat resmi dan
biasanya dilakukan di dalam lembaga formal melalui garis perintah dari pimpinan,
berdasarkan struktur organisasi oleh pelaku yang berkomunikasi sebagai petugas
organisasi dengan status masing-masing, komunikasi yang pertama yaitu secara
formal adalah komunikasi yang dilakukan dalam sebuah instansi dengan cara resmi
yang dilakukan oleh pimpinan dengan staff. Hal ini dijelaskan oleh Abdul Halik
mengatakan bahwa :
“Jika ingin menyampaikan baik itu berupa informasi, ide serta gagasan
mengenai perkembangan dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa, maka
kami harus melalui sekretaris kepala dinas dan itu dilakukan secara bertahap
karena di Dinas Pemuda dan Olahraga ada tingkatan jabatan yang memang
sudah terstruktur, tidak langsung menyampaikan informasi kepada kepala
dinas, kita harus menghormati sekretaris dinas terlebih dahulu”12
Abdul Halik menilai bahwa, komunikasi secara formal dan terstruktur telah
menjadi ketentuan peraturan yang ada di Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Gowa. Setiap pegawai tidak dapat berkomunikasi secara langsung dengan kepala
dinas, dalam hal ini harus ada perantara karena dalam Dinas Pemuda dan Olahraga ini
menggunakan pola komunikasi rantai yakni ada struktur yang harus dilewati
sebelumnya (perantara) dalam penyampaian pesan yang ingin disampaikan:
“Saat saya ingin menyampaikan masalah perihal pekerjaan kepada kepala
dinas, terlebih dahulu saya harus melalui sekretaris kepala dinas, agar
sekretaris kepala dinas dapat menyampaiankannya kepada kepala dinas,
setelah itu baru saya bisa mendapatkan jawaban dan solusi dari apa yang telah
saya sampaikan sebelumnya”13
12Abdul Halik (40 tahun), Kasubag Umum dan Kepegawaian, “Wawancara”, Dispora
Sungguminasa, 11 Oktober 2017.
13Abdul Halik (40 tahun), Kasubag Umum dan Kepegawaian, “Wawancara”, Dispora
Sungguminasa, 11 Oktober 2017.
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Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi secara formal
yang dilakukan Dinas Pemuda dan Olahraga dalam satuan kerja procurement &
material management sudah berjalan dengan efektif baik terhadap pimpinan maupun
karyawannya, karena di Dinas Pemuda dan Olahraga sudah mempunyai struktur
organisasi dan masing-masing karyawan sudah mempunyai tugas. Secara formal yang
dimaksud adalah alur komunikasi yang terarah antara kepala dinas, fungsional,
sekretaris dan staff.
a. Kepala Dinas
Komunikasi menjadi salah satu sarana bagi pemimpin dalam memberikan
perintah kepada bawahannya, karena pemimpin memiliki tiga peran penting yaitu
peran antar pribadi, informasional dan pengambil keputusan. Sebagai suatu
organisasi, baik itu swasta maupun pemerintahan tentu mempunyai pola komunikasi
dalam mencapai tujuannya. Maksud dan tujuan adanya pola tersebut adalah untuk
mengatur dan mengefektifkan tugas-tugas yang ada dalam organisasi tersebut. Selain
itu diharapkan tidak terjadi kesimpang siuran dalam menjalankan tugasnya. Seperti
yang di katakan Akhmad Fadli yang mengatakan bahwa :
“Di dalam satuan kerja procurement & material management semua pegawai
sudah mempunyai tugas masing-masing, pegawai yang sudah di tempatkan di
bagian staff administrasi tidak perlu menyelesaikan masalah yang ada di
bagian keuangan maupun bidang-bidang lainnya”.14
Dari penjelasan kepala dinas bagian procurement & material management
dapat disimpulkan bahwa setiap pegawai yang bekerja di Dinas Pemuda dan Olahraga
14Akhmad Fadli (48 tahun), Staff Keuangan dan Perencanaan, “Wawancara”, Dispora
Sungguminasa, 12 Oktober 2017.
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khususnya dalam satuan kerja procurement & material management sudah
mempunyai tugas masing-masing yang telah terstruktur di instansi tersebut. karena
dalam instansi pemerintahan terdapat bermacam-macam tugas, seperti instruksi,
penjelasan, laporan lisan, pembicaraan untuk mendapatkan informasi agar
komunikasi berjalan dengan baik perlu diperhatikan kejelasaan pesan.
b. Specialist (Tenaga Ahli)
Dalam satuan kerja tenaga ahli mempunyai tugas untuk memberikan saran
kepada kepala dinas menyangkut tentang pekerjaan dalam lingkup organisasi,  dan
mengerjakan tugas dari sekretaris manager, sebagaimana Baharuddin Madina
mengatakan bahwa :
“Iya, dalam instansi ini, saya menjadi fungsional dan bisa mengerjakan tugas
dari sekretaris kepala dinas ketika sedang tidak berada ditempat dan staff yang
ingin berkomunikasi dengan kepala dinas harus melalui sekretaris kepala
dinas terlebih dahulu”15
Dalam melaksakan tugasnya seorang tenaga ahli mempunyai tugas yang
cukup banyak, namun itu tidak menjadi halangan, karena sudah menjadi tugas dan
tanggung jawabnya dalam melaksanakan pekerjaan di dalam prusahaan, hal ini
dibenarkan oleh Baharuddin Madina :
“Saya tidak pernah merasa terbebani dalam menjalankan tugas yang diberi
oleh kepala dinas, pernah saya diberi tugas oleh kepala dinas melakukan
perjalanan dinas keluar kota untuk melakukan suatu pekerjaan yang sangat
penting, dan alhamdulillah saya berhasil melakukan pekerjaaan itu dengan
baik, sehingga pada saat itu juga pimpinan merasa puas dengan pekerjaan
saya, dan saya diberikan gaji intensif (pendapatan diluar gaji), saya sangat
senang dan bangga karena bisa menyelesaikan tugas dengan baik yang
diberikan oleh kepala dinas”16
15Baharuddin Madina (57 tahun), Seksi Pembina Lembaga Kepemudaan, “Wawancara”,
Dispora Sungguminasa, 13 Oktober 2017.
16Baharuddin Madina (57 tahun), Seksi Pembina Kepemudaan, “Wawancara”, Dispora
Sungguminasa, 13 Oktober 2017.
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Informasi di atas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi rantai dari atasan
ke bawahan yang dilakukan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa,
dalam satuan kerja procurement & material management sudah efektif dan mampu
membangun kepuasan kerja baik terhadap pimpinan maupun staff.
c. Sekretaris Kepala Dinas
Sekretaris kepala dinas bertugas untuk membantu tugas kepala dinas dalam
mengawasi kegiatan marketing dan membuat laporan kegiatan serta berkoordinasi
dalam merancang kegiatan marketing. Seperti yang dikatan oleh Hasruni yang
mengatakan bahwa:
“Jadi, di Dinas Pemuda dan Olahraga itu ada sekretaris kepala dinas yang
dimana memiliki tugas diantaranya, melakukan persetujuan kontrak dengan
instansi lain, membuat proposal kegiatan, membuat surat dan undangan serta
bertugas membantu bagian keuangan dan perencanaan dalam mengadakan
barang atau keperluan yang dibutuhkan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga”.17
Hasil pengamatan penulis, melihat bahwa dalam Dinas Pemuda dan Olahraga,
sekretaris sudah menjalankan tugas sebagai sekretaris kepala dinas sebagaimana
mestinya. Hal itu terlihat dari proses kerja dari Dinas Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Gowa.
d. Staff
Staff dinas pemuda dan olahraga Kabupaten Gowa, mempunyai tugas untuk
mengumpulkan data, mengolah data, dan melakukan tugas-tugas yang diberikan oleh
kepala dinas serta membuat arsip data-data yang keluar ataupun data yang masuk ke
dinas pemuda dan olahraga Kabupaten Gowa.




Proses komunikasi yang terjadi dalam lingkup Dinas Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Gowa tidak terlepas dari kerja sama yang mereka lakukan secara
struktural. Adanya tahapan dalam pengambilan keputusan dengan mengadakan rapat
kerja agar program-program kerja Dinas Pemuda dan Olahraga dapat terelealisasikan
dengan baik sehingga tidak terjadi kesalahan dalam berkomunikasi dan tujuan utama
Dinas Pemuda dan Olahraga bisa tercapai. sebagaimana yang dikatakan oleh Rasjuna
Rasyid yang mengatakan bahwa :
“Dalam kepentingan dinas pemuda dan olahraga misalnya ada masalah
mengenai instansi atau ada kegiatan yang akan dilakukan, kita melakukan
rapat secara formal dengan kepala dinas dan staff terkait. Dalam rapat itu
semua staff bisa bebas menyampaikan pendapat dan akan di tampung terlebih
dahulu oleh notulen dan setelah itu dicarilah solusi bersama yang akhirnya
harus disepakati oleh semua pihak, demi kelancaran kerja Dinas Pemuda dan
Olahraga”.18
Arah arus pesan dapat berlangsung dalam  suatu instansi pemerintahan, yaitu
dari atas ke bawah atau dari pimpinan ke bawahan, atau dari bawah ke atas atau dari
bawahan ke pimpinan, maupun secara horizontal atau dari samping yakni arus
komunikasi antar pihak yang memiliki tingkatan jabatan yang sama dalam organisasi
dinas pemuda dan olahraga. Namun, kebanyakan arus atau pola komunikasi yang
berlangsung didalam instansi pemerintahan adalah dari atas ke bawah atau dari
pimpinan ke bawahan. Komunikasi itu dalam bentuk pengarahan, instruksi,
penjelasan, dan sebagainya. Sama dengan apa yang telah di jelaskan oleh Kartini
yang mengatakan bahwa :
“Jadi, untuk memperoleh informasi saya mengikuti rapat kerja yang dilakukan
oleh kepala dinas pemuda dan olahraga, agar saya bisa mendapatkan
18Rasjuna Rasyid (38 tahun), Seksi Keolahragaan, “Wawancara”, Dispora Sungguminasa, 15
Oktober 2017.
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informasi mengenai pekerjaan dan staff juga bisa memperoleh informasi dari
rapat tersebut serta bisa memberikan masukan atau kritikan terhadap kepala
dinas”19
Rasjuna Rasyid menilai bahwa informasi di peroleh dari kepala dinas dari
rapat kerja, kemudian fungsional menyampaikan kepada staff.
Peneliti melihat bahwa, komunikasi dari atas ke bawah atau dari pimpinan
kepada bawahan sudah cukup efektif karena dalam suatu instansi pemerintahan
menjadi penentu atas keberlangsungan suatu kegiatan yang direncanakan, sebab
pemimpin yang memberikan perintah, pengarahan apa yang harus dikerjakan.
Komunikasi dari atas ke bawah adalah pesan yang mengalir dari pimpinan ke
bawahan, seperti melaksanakan perintah kepala dinas pemuda dan olahraga.
Sebagaimana yang dikatakan Abdul Halik :
“Semua pekerjaan yang di lakukan dalam kantor ini atas dasar perintah atau
arahan dari kepala dinas sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing
sehingga pekerjaan yang di berikan dapat terselesaikan dengan tepat waktu” 20
Dalam melaksanakan sebuah pekerjaan tentu komunikasi dari atas ke bawah
sangat dibutuhkan dalam sebuah organisasi karena tanpa arahan dan perintah kita
tidak dapat melaksanakan pekerjaan dan tidak akan bisa terselesaikan tepat pada
waktunya.
Komunikasi dari kepala dinas keseluruh pegawai dan staff dinas pemuda dan
olahraga biasanya dapat berupa kritikan dan usulan dari staff kepada kepala dinas
dalam satuan kerja Dispora Kabupaten Gowa agar tujuan yang telah ditetapkan
memperoleh hasil yang maksimal.
19Kartini (47 tahun), Staff Umum dan Kepegawaian, “Wawancara”, Dispora Sungguminasa,
16 Oktober 2017.
20Abdul Halik (40 tahun), Kasubag Umum dan Kepegawaian, “Wawancara”, Dispora
Sungguminasa, 11 Oktober 2017.
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“Saya selaku staff umum di dinas pemuda dan olahraga ini mempunyai
kesempatan untuk menginformasikan dan mengajukan keluhan, serta
memberikan saran untuk pengembangan instansi kedepannya” 21
Hubungan Formal ke bawah yaitu komunikasi yang berlangsung dari kepala
dinas kepada staff, yaitu komunikasi dari kepala dinas dan sekretaris kepala dinas
yang menyampaikan kepada staff. Komunikasi formal ke bawah cocok digunakan
bila keputusan-keputusan itu bersifat instruksi atau pengarahan. Selain perintah dan
instruksi, hubungan formal ke bawah juga berisi informasi mengenai tujuan
organisasi, kebijakan-kebijakan, peraturan, dan akhirnya dapat menerima umpan
balik pelaksanaan tugas mereka. Dengan demikian pelaksanaan komunikasinya
mengikuti arus jabatan kewenangan yang tergambar dalam struktur organisasi.
Kewenangan inilah sebagai sistem kerja yang menyediakan saluran-saluran dimana
prosedur kerja, istruksi, dan gagasan serta umpan balik mengenai pelaksanaan  tugas-
tugas dapat disalurkan.
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dan mengikat kesatuan
organisasi. Komunikasi membantu anggota-anggota organisasi untuk mencapai
tujuan individu dan juga organisasi, merespon dan mengimplementasi perubahan
organisasi, mengoordinasikan aktivitas organisasi, dan ikut memainkan peran dalam
hampir semua tindakan organisasi yang relevan. Berdasarkan wawancara pada salah
satu staff dinas pemuda dan olahraga, maka diperoleh suatu kesimpulan bahwa
komunikasi yang bersifat formal lebih sering mereka gunakan agar interaksi yang
mereka lakukan tetap menghargai prosedur dan aturan pekerjaan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Seperti halnya yang dikatakan oleh Abdul Halik :
21Akhmad Fadli (48 tahun), Staff Bagian Keuangan dan Perencanaan, “Wawancara”, Dispora
Sungguminasa, 12 Oktober 2017.
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“Dalam hal komunikasi, kami sebagai staff dengan kepala dinas kami
menempatkan komunikasi kami pada tempatnya, ketika dalam kondisi formal
seperti masih berada dalam suasana jam kerja komunikasi kami pun harus
menggunakan komunikasi formal sebagai bentuk penghargaan terhadap
kepala dinas sebagai pejabat tertinggi” 22
Dari wawancara dengan Abdul Halik, lelaki usia 40 tahun ini mengungkapkan
bahwa hubungannya dengan staff dinas pemuda dan olahraga sangat baik, ini
dikarenakan kepala dinas merupakan sosok yang ramah dan mudah akrab kepada
semua staff yang ada. Hubungan kedekatan kepala dinas dan para staff dinas pemuda
dan olahraga kabupaten gowa dibuktikan dengan sering mengadakan acara-acara
informal seperti family gathering dan acara buka puasa bersama setiap bulan
Ramadan. Hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk memajukan instansi
karena dengan mempertahankan komunikasi organisasi akan meningkatkan kinerja
instansi,  sehingga tujuan perushaan bisa tercapai.
Melakukan suatu pola komunikasi antara pimpinan dan pegawai, karena
dengan menjalin suatu hubungan yang baik diperlukan komunikasi yang efektif
antara kepala dinas dan pegawai atau staff agar dinas pemuda dan olahraga bisa lebih
berkembang kedepannya.
“Untuk menjalin keakraban dengan sesama, biasanya saya berbincang-
bincang dengan mereka walaupun tidak direncanakan sebelumnya misalnya
pada saat jam istirahat di kantin atau menjenguk keluarga dari rekan kerja
yang sedang sakit, dan tak lupa jika bertemu dijalan saya tidak sungkan
menyapa mereka” 23
Kepala dinas dan para pegawai adalah dua elemen penting yang tidak bisa
dipisahkan dilingkungan dinas pemuda dan olahraga Kabupaten Gowa, keduanya
22Abdul Halik (40 tahun), Kasubag Umum dan Kepegawaian, Wawancara, Dinas Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Gowa, 11 Oktober 2017.
23 Akhmad Fadli (48 tahun), Staff Keuangan dan Kepegawaian, Wawancara, Dinas Pemuda
dan Olahraga Kabupaten Gowa, 12 Oktober 2017.
60
menempati posisi yang saling melengkapi satu dengan lainnya. Seperti halnya di
dalam instansi keterbukaan antara pimpinan dan staff itu perlu. Seperti yang
dikatakan oleh Baharuddin Madina mengatakan bahwa :
“Keterbukaan dalam lingkup pemerintahan dinas pemuda dan olahraga sangat
penting, karena dapat membantu untuk memecahkan masalah dalam satuan
kerja, namun juga tentunya terhadap hal-hal tertentu yang tidak dapat
dikatakan karena ada juga hal yang tidak dapat diketahui oleh semua pegawai.
Contoh keterbukaan dalam instansi. Seperti halnya kantor ini akan
mengadakan proses pelaksanaan tender suatu pekerjaan dan diinformasikan
secara transparan kepada seluruh karyawan mengenai pekerjaan tersebut.
Tentu dalam hal ini keterbukaan semacam ini diharapkan mampu memberikan
sumbang saran dari para staff agar pekerjaan ini dapat berjalan dengan lancar.
Keterbukaan ini sangat menguntungkan karena akan terbentuk suatu
transparansi kerjasama dan kesadaran tanggung jawab bagi karyawan/pihak
yang terkait.” 24
Berdasarkan wawancara tersebut, kepala dinas pemuda dan olahraga
Kabupaten Gowa sangat terbuka dengan para staffnya dalam hal pemberitaan
informasi tentang kerja sama, disini jelas bahwa di dalam satuan kerja procurement &
material management, menganggap bahwa keterbukaan antara kepala dinas dan para
staff sangat penting, karena tanpa ada keterbukaan maka tidak akan ada rasa saling
percaya diantara mereka.
Dinas Pemuda dan Olahraga dalam satuan kerja procuurement & material
management melakukan suatu pola komunikasi organisasi agar mampu menciptakan
suatu komunikasi yang kondusif sehingga dapat membangun kepuasan kerja sesama
karyawan, sebagai salah satu upaya  untuk mempertahankan organisasinya Dinas
Pemuda dan Olahraga melakukan suatu acara resmi dalam 10 tahun sekali dimana
24Baharuddin Madina (57 tahun), Seksi Pembina Kepemudaan, “Wawancara”, Dispora
Sungguminasa, 13 Oktober 2017.
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semua karyawan di beri penghargaan atas dedikasi pekerjaan yang dilakukan yaitu
berupa pemberian emas logam mulia kepada karyawan yang sudah bekerja minimal
15 tahun, seperti yang dikatakan oleh kepala dinas pemuda dan olahraga Kabupaten
Gowa yang mengatakan bahwa :
“Iya, dalam acara ini semua pegawai diberikan penghargaan atas dedikasi dan
pengabdiannya selama ini kepada Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Gowa, namun dalam pemberian penghargaan ini tentu dilihat dari jabatan
seorang karyawan dan lamanya bekerja, ini menjadi salah satu kegiatan rutin
yang dilakukan Dinas Pemuda dan Olahraga setiap 10 tahun sekali untuk
meningkatkan semangat kerja pegawai dalam melakukan suatu pekerjaan,
karena dengan melakukan hal ini tentu kepuasan kerja karyawan akan
meningkat sehingga kinerja pegawai juga akan meningkat dan tujuan kantor
tercapai”25
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan
acara seperti pemberian penghargaan emas logam mulia kepada pegawai berdasarkan
jabatan dan lamanya bekerja dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai maupun
staff karena dengan adanya hal ini maka seluruh pegawai akan semakin semangat
dalam bekerja dan dengan begitu dinas pemuda dan olahraga dapat mempertahankan
organisasinya yang hingga sekarang masih berkiprah dan bersaing dengan dinas atau
instansi lain yang ada di Sulawesi Selatan.
Hasil penelitian ini telah sejalan dengan landasan teori komunikasi organisasi
dimana dalam penelitian ini terdapat empat tahapan komunikasi yaitu komunikasi
secara formal, secara informal, struktural, dan kekeluargaan. Dimana dalam
komunikasi formal terdapat pola komunikasi rantai yang digunakan dalam dinas
25Muh Fajaruddin (47 tahun), Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga, “Wawancara”, Dispora
Sungguminasa, 20 Oktober 2017.
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Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa yang ingin berkomunikasi dengan kepala
dinas harus melalui sekretaris kepala dinas terlebih dahulu, serta dalam empat
tahapan komunikasi yang telah dipaparkan diatas membuktikan bahwa dengan
berkomunikasi secara formal, informal, struktural, dan kekeluargaan dapat
meningkatkan kepuasan kerja yang dilakukan oleh pimpinan dan staff dinas pemuda
dan olahraga Kabupaten Gowa.
C. Hambatan dalam Komunikasi Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa
Hambatan merupakan hal yang lazim yang dapat ditemui oleh setiap manusia.
Baik itu dari dalam diri sendiri, dari lingkungan sosial maupun masyarakat luas.
Sebelum penulis membahas hambatan dalam komunikasi pimpinan terhadap kinerja
pegawai Dispora Kabupaten Gowa, terlebih dahulu penulis mengemukakan beberapa
faktor pendukung komunikasi pimpinan terhadap kinerja pegawai Dispora Kabupaten
Gowa.
1. Faktor Pendukung Komunikasi Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai
Manusia di dalam kehidupannya harus berkomunikasi, artinya memerlukan
orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk saling berinteraksi,
hal ini merupakan suatu hakekat bahwa sebagian besar pribadi manusia terbentuk dari
hasil integrasi sosial dengan sesama dalam kelompok dan masyarakat. Di dalam
kelompok ataupun organisasi selalu terdapat bentuk kepemimpinan yang merupakan
masalah penting untuk kelangsungan hidup organisasi yang terdiri dari atasan dan
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bawahannya, oleh karena itu komunikasi organisasi yang efektif dianggap sebagai
elemen penting untuk keberhasilan suatu organisasi.26
a. Adanya Media Pendukung
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan atau informasi dari
seseorang ke orang lain untuk menghasilkan persepsi yang sama, komunikasi juga hal
yang sering di lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Media merupakan hal yang
mendukung komunikasi akan mengakibatkan kepuasan kerja yang di rasakan
pimpinan dan bawahan atas pekerjaan. Seperti yang dikatakan Baharuddin Madina :
“Saat bekerja di dinas pemuda dan olahraga Kabupaten Gowa ini Faktor yang
mendukung dalam pekerjaan saya itu adalah adanya fasilitas yang di gunakan
dalam kantor yaitu penyediaan fasilitas melalui email dan website juga
mendukung dalam pekerjaan karena dalam website selalu ada penyampaian
informasi baik untuk kami sebagai karyawan ataupun masyarakat yang ingin
mengetahui tentang dinas pemuda dan olahraga”27
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa media sangat
mendukung dalam terjalinnya komunikasi dalam instansi karena sekarang sudah
zaman modern, komunikasi bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja melalui media
elektronik.
Dari pernyataan di atas menjelaskan bahwa adanya kebijakan instansi dengan
pengadaan media atau sarana komunikasi sangat membantu terbangunnya kepuasan
kerja dari posisi jabatan yang dimilikinya. Sehingga memudahkan karyawan saat
melakukan pekerjaan. Seperti yang dikatakan Muh Fajaruddin :
26Http://suwardilubis.blogspot.co.id/2016/01/efektivitas-komunikasi-dalamorganisasi.html
27Baharuddin Madina (57 tahun), Seksi Pembina Lembaga Kepemudaan, “Wawancara”,
Dispora Sungguminasa, 13 Oktober 2017.
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“Faktor yang mendukung pekerjaan saya di kantor ini adalah gaji yang saya
dapatkan, sesuai dengan kerja saya sudah lebih dari kebutuhan saya dana
ditambah lagi dengan fasilitas yang diberikan perusahaan seperti rumah dinas,
seragam, mobil dan seputar tunjangan-tunjangan yang tidak dapat saya
sebutkan semuanya”28
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa gaji dan tunjangan-
tunjangan yang diberikan instansi sangat membuat dirinya senang bisa bekerja di
Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa adalah salah satu faktor dalam
membangun rasa kepuasan kerja, serta adanya feedback antara instansi dan karyawan,
instansi dapat berkembang karena kinerja dari karyawan dan karyawan mendapatkan
gaji yang cukup sebagai feedback.
b. Adanya Feedback
Dalam melakukan komunikasi tentu seseorang mengharapkan adanya
feedback yang baik dari lawan bicara kita, namun tidak menutup kemungkinan ada
hambatan di setiap kita berkomunikasi seperti miss comunnication. sering kali
ditemukan banyak masalah dalam proses komunikasi dalam organisasi. Persoalan
pokok sebenarnya terletak pada perbedaan tentang pesan yang diterima. Pesan yang
dimaksudkan oleh pimpinan sering kali salah dipahami oleh bawahan. Penerima
pesan tidak membalas makna pesan sebagaimana yang diinginkan oleh pengirim
pesan. Pesan itu sendiri juga bisa menjadi masalah manakala simbol-simbol yang
dipilih oleh pengirim pesan tidak tepat dan waktu pengiriman pesan yang salah.
2. Hambatan dalam Komunikasi Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai
Jika ada faktor yang mendukung komunikasi dalam instansi maka ada pula
faktor yang menghambat terjadinya komunikasi. Berikut hambatan komunikasi antara
28Muh Fajaruddin (47 tahun), Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga, “Wawancara”, Dispora
Sungguminasa, 20 Oktober 2017.
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pimpinan dan pegawai dalam membangun kepuasan kerja di Dinas Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Gowa.
a. Adanya Miss Communication
Miss communication yang terjadi di Dispora Kabupaten Gowa akibat
kesalahan dalam salah satu proses komunikasi kepala dinas ke pegawai dan staff yang
akan menyebabkan tidak tercapainya tujuan atau misi yang hendak di capai. Jika
dalam sebuah organisasi, komunikasi yang terbangun antara pimpinan dan staff
terjadi kesalahan dalam membangun sebuah komunikasi (miss communication), maka
dapat dipastikan organisasi itu tidak akan berlangsung secara terus menerus dan kerja
sama tim yang akan dibangun dalam instansi akan menjadi berantakan dan kacau.
Seperti yang dikatan oleh Muhammad Fajaruddin pada paragrap sebelumnya bahwa
ia merasa nyaman bekerja di Dinas Pemuda dan Olahraga, tempatnya bekerja saat ini,
gaji atau upah yang diberikan dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa telah
sesuai dengan beban kerjanya. Namun, informan ini tidak menampik adanya
hambatan selama bekerja di dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa tersebut.
“Hambatan yang biasa terjadi yaitu hambatan dari penerima pesan dimana
pesan yang di sampaikan oleh kepala dinas ke sekretaris dinas untuk ditujukan
kepada staff tidak diterima dengan baik, hal itu terjadi karena adanya
perantara penyampaian antara kepala dinas dan seketaris dinas, yang
mengakibatkan berbedanya hasil akhir dari perintah tersebut sehingga
berdampak pada kinerja karyawan yang tidak maksimal” 29
Komunikasi juga berdampak pada kesuksesan yang dicapai di dinas Pemuda
dan Olahraga Kabupaten Gowa dalam satuan kerja procurement & material
management. Komunikasi yang baik antara pimpinan dan karyawan akan
29Akhmad Fadli (48 tahun), Staff Keuangan dan Perencanaan, “Wawancara”, Dispora
Sungguminasa, 12 Oktober 2017.
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menciptakan kerjasama yang baik dan lebih menghasilkan atau berkembang sehingga
tujuan instansi dapat tercapai.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam sebuah organisasi
betul-betul perlu diperhatikan agar kerja tim yang sudah terbangun sebelumnya
dengan baik dapat tejaga, sehingga dapat meningkatkan solidaritas antar sesama agar
tujuan yang diharapkan dapat tercapai.
Dalam sebuah organisasi, saat sedang berkomunikasi, yang tak kalah
pentingnya pula harus diperhatikan adalah bagaimana bisa memahami lawan
berkomunikasi anda. Bila tidak mampu memahami siapa orang yang sedang
berkomunikasi dengan anda, besar kemungkinan akan terjadi salah pengertian yang
berlanjut pada kesalahpahaman30 seperti yang dikatakan oleh Ahmad Fadli :
“Biasanya kesalahpahaman yang terjadi dalam kantor yaitu adanya perbedaan
pendapat dan persepsi antara atasan dan staff, namun hambatan tersebut bisa
diatasi dengan diadakan pertemuan secara langsung antara atasan dan
bawahan dan dikomunikasikan secara baik-baik, sampai menemukan jalan
keluar dari kesalahpahaman tersebut sehingga kerja sama tim yang baik akan
tercipta kembali” 31
Dari hasil wawancara dengan Akhmad Fadli di atas dapat di simpulkan bahwa
komunikasi itu sangat penting agar tidak terjadinya kesalapahaman, baik di antara
pimpinan atau antara para staff itu sendiri. Dalam hal ini bahwa hambatan yang
terjadi dalam instansi pasti ada solusinya agar organisasi dalam instansi dapat
berjalan lancar dan bertahan serta tujuan instansi dapat tercapai terntunya dengan
mempertahankan komunikasi organisasi yang baik.
30Bustami Narda, Seni Berkomunikasi, (Padang Sumber: Dede mustika, 2012), h. 42.
31Akhmad Fadli (48 tahun), Staff Keuangan dan Perencanaan, Wawancara, Dinas Pemuda
dan Olahraga Kabupaten Gowa, 12 Oktober 2017.
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Selain hambatan dari proses komunikasi, dapat disimpulkan bahwa setiap
kesalahpahaman yang terjadi di antara pimpinan dan karyawan dapat mereka
selesaikan dengan berdiskusi dengan memahami lawan bicara kita dan
menyelesaikannya sampai menemukan jalan keluar dari malasah tersebut. Mereka
menyadari bahwa hambatan perilaku dapat memberi dampak yang tidak baik dalam
suatu organisasi karena dapat membuat hubungan berorganisasi menjadi renggang.
b. Hambatan Semantik
Hambatan semantik yang penulis maksud adalah hambatan yang mempunyai
arti mendua, yaitu adanya kesalahan dalam pengucapan yang dilakukan oleh kepala
dinas pemuda dan olahraga maupun oleh pegawai, serta adanya perbedaan pendapat
dalam berkomunikasi antara kepala dinas, pegawai dan staff diharapkan adanya
feedback. Seperti kita ketahui bahwa bahasa adalah kapasitas manusia untuk
berkomunikasi dengan orang lain sehingga orang tersebut dapat menerima pesan
yang kita sampaikan dan terjadi feedback atau umpan balik.
Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa adalah instansi besar yang
tentunya pimpinan dan karyawannya berasal dari daerah yang berbeda, bahasa yang
berbeda terkadang akan menghambat komunikasi antar keduanya. Pada umumnya
bahasa yang harus digunakan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa
adalah bahasa Indonesia. Namun terkadang bahasa asli dari daerah masing-masing
tidak akan hilang walaupun diwajibkan berbahasa Indonesia. Seperti yang dikatan
oleh Baharuddin yang mengatakan bahwa:
“Pasti ada, karena jika saya berkomunikasi dengan staff terkadang ada kata
yang biasanya saya gunakan berasal dari daerah yang tidak sengaja saya
68
ucapkan,  tetapi setelah itu saya kembali memperbaikinya agar staff saya
dapat mengerti apa yang saya maksud” 32
Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa hambatan dari segi
perbedaan bahasa dapat di atasi dengan adanya kesadaran dan segera merubah bahasa
daerah yg awalnya dikatakan menjadi bahasa Indonesia dan menjadi kata yang bisa
dengan mudah dimengerti lawan bicara.
c. Hambatan Fisik
Hambatan yang dimaksud disini adalah hambatan yang terjadi akibat cuaca,
dan gangguan sinyal. Seperti halnya dalam berkomunikasi antara pimpinan dan staff
tidak akan terjalin dengan baik bila ada gangguan akibat cuaca. Sama halnya yang
disampaikan Muh Fajaruddin yang mengatakan bahwa :
“Cuaca atau gangguan sinyal sangat menghambat komunikasi saya, karena
jika saya ingin menyampaikan informasi masalah pekerjaan yang harus
diselsaikan segera dan kepala dinas yang biasanya sedang tidak berada
dikantor, saya biasanya menelpon, dan jika terjadi gangguan sinyal maka
pesan penting yang akan saya sampaikan tidak akan di terima oleh kepala
dinas terkhususnya Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa.”33
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan fisik sangat
berpengaruh terhadap komunikasi  karena dengan adanya hambatan ini informasi
yang disampaikan tidak akan sampai kepada penerima pesan.
32Baharuddin Madina (57 tahun), Seksi Pembina Lembaga Kepemudaan, “Wawancara”,
Dispora Sungguminasa, 13 Oktober 2017.
33Muh Fajaruddin (47 tahun), Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga, “Wawancara”, Dispora





Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Pola Komunikasi Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Gowa dengan menggunakan pola komunikasi formal dan
secara struktural. Komunikasi formal adalah suatu proses komunikasi yang
bersifat resmi dan biasanya dilakukan didalam lembaga formal melalui garis
perintah. Sedangkan komunikasi struktural adalah proses komunikasi yang
dilakukan secara sturuktural dengan adanya tahapan dalam pengambilan
keputusan dengan mengadakan rapat kerja agar program-program kerja dapat
terelealisasikan dengan baik sehingga tidak terjadi miss communication dan
tujuan utama bisa tercapai.
2. Hambatan dalam Komunikasi Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa. (a) Adanya miss communication;
yaitu kesalahan dalam berkomunikasi seperti kesalahan dalam menyampaikan
informasi dari kepala dinas ke pegawai dan staff (b) Hambatan Semantik
adalah hambatan yang mempunyai arti mendua, dalam berkomunikasi antara
manajer dan staff diharapkan adanya feedback; dan (c) Hambatan fisik.
Hambatan fisik sangat berpengaruh terhadap komunikasi  karena dengan
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adanya hambatan ini informasi yang disampaikan tidak akan sampai kepada
penerima pesan.
B. Implikasi Penelitian
Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam uraian tersebut
akan dikemukakan implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Diharapkan agar Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Gowa lebih
meningkatkan efektivitas komunikasi yang ditetapkan agar pegawai lebih
meningkatkan kinerja diharapkan serta mampu menjaga kerjasama dengan
pegawai dan mampu menjaga komunikasi dengan pegawai agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam berkomunikasi dalam mewujudkan keberhasilan dinas
pemuda dan olahraga Kabupaten Gowa;
2. Para pegawai diharapkan melakukan koordinasi dengan kepala dinas maupun
sekretaris dinas agar peran komunikasi yang diharapkan dapat terealisasi
dengan baik dan mempunyai keterampilan dan kecakapan yang memadai
dalam mengembangkan pola-pola komunikasi yang diterapkan oleh kepala
dinas pemuda dan olahraga Kabupaten Gowa;
3. Kepala dinas dan pegawai diharpakan agar adanya tindakan memperbaiki
hubungan dalam berkomunikasi sehingga terwujud komunikasi yang efektif
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